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ABSTRAK

Pengembangan Media Pembelajaran Ular Tangga Berbasis Kearifan Lokal Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas I1I Sekolah Dasar

Arina Faza Zulfa 2227150135

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui- cara mengembangkan media pembelajaran ular
tangga berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas III sekolah dasar
dan untuk mengetahui kelayakan produk media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan
lokal pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas III sekolah dasar yang dikembangkan
mendapatkan penilaian layak dari ahli. Penelitian ini dilakukan'di 'SDN Karang Tumaritis
dengan subjek penelitian dikelas 111 dengan 20 siswa,pada uji coba terbatas. Jenis penelitian
yang digunakan pada metode penelitian pengembangan (Research and Development) dari
Borg and Gall yang dimodifikasi dari Sugiyono terdiri 6 tahapan. Instrumen yang digunakan
berupa lembar angket untuk validasi ahli dan respon siswa. Hasil uji valdisaiioleh para ahli
terhadap kualitas media ular tangga yang dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat layak
dengan persentase penilaian sebesar 88%. Hasil uji coba terbatas pada siswa terhadap media
ular tangga mendapatkan kriteria sangat layak dengan persentase penilaian sebesar 93,33%.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media ular tangga yang dikembangkan
sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata kunci : media ular tangga, kearifan lokal, Bahasa Indonesia
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ABSTRACT

Development of Ladder Learning Media Based on Local Wisdom in Indonesian
Language Subjects in Class III Elementary Schools

Arina Faza Zulfa 2227150135

This study aims to find out how to develop computer-based learning media local wisdom in
Indonesian language lessons in class III elementary school and to see the feasibility of snake
ladder learning media products based on local wisdom in the eyes of Indonesian language
lessons in class III elementary school that is being developed worthy of expert. This study
was conducted in Karang Tumaritis Elementary School with research subjects in class III
with 20 students in limited trials. The type of research used in the development research
(Research and Development) of Borg and Gall which issued from Sugiyono consisted of 6
stages. The instrument used was a questionnaire for expert validation and student response.
The result of the shielding test by experts on the quality of the media that can be used in very
large calculations is 88%. The results of the limited trial on students towards the media really
correspond to the percentage of 93.33%. The results of the study can be concluded that the
media developed are very effective in the process of learning Indonesian.

Keywords: snake ladder media, local wisdom, Indonesian
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Ibu Yoma Hatimah,M.Pd selaku Dosen uji ahli materi yang telah membantu
penulis dalam memberikan penilaian, masukan dan saran kepada penulis dalam
perbaikan materi pada media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal
sebagai hasil penelitian skripsi.

Ibu Dr. Hj. Tatu Hatimah, M.Pd selaku Dosen uji ahli pendidikan yang telah
membantu penulis dalam memberikan penilaian, masukan dan saran kepada
penulis dalam perbaikan media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal
dari sudut pandang pendidikan sebagai hasil penelitian skripsi.
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Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada sahabatku Aeta Nurani
Syukria -yang tak pernah lelah. memberikan suppert, do’a, dan membantu
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Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada sahabat perjuangan
Proskrip Hana Syakifa, Dian Anggraeni, dan Zhafira Azaria yang selalu
mensupport, mendo’akan dan selalu memberi dorongan positif kepada penulis
dalam penyusunan skripsi ini.

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada sahabat-sahabatku tercinta,

mahasiswa dan mahasiswi jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar angkatan



PERINGATAN 111

2014 dan 2015. Terutama mahasiswa pindahan (Farhana, Farhani, Rhiza, Putri,
Endah, Ulfah, Silvy M, Silvi K, dan Melani)

21. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Keluarga besar
HIMAGUSEDA UNTIRTA khususnya Kabinet APIK, Kabinet Nyata, Kabinet
Pro Aksi dan Kabinet Kerja yang telah memotivasi dan mendo’akan

22. Ucapan terima kasih" juga penulis sampaikan kepada seseorang yang sudah
memberikan motivasi dalam mengerjakan skripsi ini

23. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada semua. pihak yang telah
memberikan bantuan® dorongan dan informasi serta pendapat yang sangat
bermanfaat bagi penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Semoga bantuan yang telah diberikan kepada penulis mendapatkan balasam dari
Allah SWT. Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi | ini masih banyak terdapat
kekurangan baik dari segi bahasa, materi maupun teknik dan cara penyajiannya. Oleh
karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun.
Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada
semua pihak.

Serang, 11 Oktober 2018

Peneliti,

Arina Faza Zulfa
NIM. 2227150135

Vi



DAFTAR ISI

AR T TR 5 el deboee b T4 5700 oo 43 UG Toh P S o OB 45T B o oo 9T R VS i oo o7 i
ABSTRACREVGIAKSA UNTIETS ST PEREUSIARAN LTI LT SERESLSIALASN UNTIRT ii
| AUV o 1 DA e ) i R L 2, g8 ettt o M LTS o s e iii
DAFTARIST ciiviiiisisiossos sl i SR o oot oosbiossodsonssisnsnasisavababssesndonss vii
DAFTAR TABELISET ... orieiiieniiosorsMine 0B . oo oooessossasatsnsessssntonsbons ix
DAFTAR GAMBAR... 0 8b T1LELE S0 L8 - s or o e Wlilinc o«-os+02r0esnassassnarses X
DAFT AR TAVIPERAN .o n S0 50 Bl RS o P R oo xi
BAB 1 PENDAHULUAN
A Logis Bl aWNGO ... ..cveetponenodie. iueosnnsmngonnpossreosneeesghes Ragoagerres o i T - - 1
B Raimifsalt Masalah .i........ gl ...... 0Ll ol L 4
LT U Penclifithd 8 . . ol e 8. g - e . 5 5
DY Biisan MgSalalll. ... 0 . BN B 5
E. Negfaat Peficlitian. .. g7 SEREER N .00 4. gm0 8 5
BAB II KAJIAN TEORETIK
A. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar..............ccccooeveeeeiniannse. 8
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia.............ccceceveendinianen. 8
2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia...............oeuc...... 10
BAK earifaaPBokal........c g ettt Aol 13
@ Mcdia Pefiteel@aran ...............0 Ll g A L 18
L WengertiamRVCHI P Shile I . W 8. 18
2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran......ovoiiiiiiiiicninnnnen, 20
3. Klasifikasi Media Pembelajaran.......octiii 24
o B 1005 20 05 o8 e B ot xS it e Unb SR M e sty il b 26
E. Media Pembelajaran Ular Tangga Berbasis Kearifan Lokal..................... 28
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A e e B e e L e L e e et 2 30
B. Desam-Penelifianiriam. s r fERel s ris s o mllmTi. L5 RERGLETARMAN ANTIES 31
€. TPekilc Pensttipiifan D atgl CERFUSTAANURTIRTL LT PERSUBTARAAN LTI 38
vii

PERINGATAN (1



B, e A SIS T e N S I ) e e L e L ol 39

E. Teknik Analisis Pengolahan Data ............ccooceiiieenciiniiiniiinniininiessnesneeniee 89

F. IndikatorsKeberhasilate. 2] SEREMATARSAN MUURTE BT RERRUSTARAAN VNTIRT 42
BAB IV DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian ...... *_""' - RO 2-1 T%. RERLIS AV A AR 43

viii

PERINGATAN (11



PERINGATAN 111

DAFTAR TABEL

rabel 3l Kriteria R embenians S KOT: i Rpt S Akidds bl 0T 5 H5e TR T ks e hs 40
Tabel 3.2 Kriteria Kategoti Interprietast. i iaisat Walin s URT RErels Ihasi Uhis] 40
Tabel 3.3 Penetapan Nilai Skala Likert Untuk Pernyataan Positif ....................... 41
Tabel 3.4 Kriteria Kategor L MaBrDTCtash. . i ... o0t iovoiieeiiiesieddesitbosasiaassbabons 42
Tabel 4.1 Hasil Validasi Tim Ahli Media......... 0. i e 52
Tabel 4.2 HagiValitasi Tiph THHENERETEY. .. oo o o Bl -1 omeessmenepesons 53
Tabel 4.3 Hasil Validasi Tim Ahli Pendidikan........ccc... i i, 55
TapBr 48 ReW@a*ALli MBdM .......... L0 T R S, N ... 56
POC] 4.8 R Vigh AT Materl...... ccove g tonsennesmnraneparsruercosesgiihos Rosgersso i Tk - 58
il abel 2%6MR aag Ahli Pendidikanalmmeslin . ..... ... ... el 00 L S 60
Tab&lgde7 1J%a Hasil REsTD 1. S e - - - mptah - e - B B 61
Tabel4.§erata JpmnglabfValtdast ADlL.o . % . o 88 63
ix



PERINGATAN 111

DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Alur Modifikasi R & D Sugiyono (2014:298) .....ccccecieiiivviiiieninnns 32
Gambar 3.2 Langkah-langkah desain penelitian dan pengembangan Research and
Development (R&D) Dimodifikasi oleh Sugiyono, 2014:316.........ccccvvevvveennneen. 33
Gambar 4.1 Papan Ular Tangga Berbasis Kearifan Lokal Banten........................ 48
Gambar'4.2 Dadu LS a@®0a |, 00000 e L 49
Gambar 4.3 Kartu Pertanyaan dan Pernyataan (P&P) .....cc.cociiinrieiiieenieecnee 50
Gambag@FtPCtuniale Permaipafl®. 38 8. .. . . NORT o 0 S ...l 50
Gaglibag?. 5,MBgia Sebdit Revisi.............. .0 S R . 8P, N ... 57
fragiibar L ONVIgH 1S Ctelah REVISL....qgue.iovveneessravereeruersoneagiihes Bahosgeere s in Tl - Ry
Gambar 4.7 Tulisan Kartu Kearifan Lokal Banten Sebelum Revisi-.................... 58
Gambar 4.8 Tulisan Kartu Kearifan Lokal Banten Setelah Revisi...................... 58
Gambar 4.9 Bahan Bacaan Sebelum ReVISi...o.co.eoviiieriieeiiinenion e e 59
Gambar 4.10 Bahan Bacaan Setelah ReVisi....o.......cooobeihuiiie ittt e 59
Gambar 4.11 Warna Background Kartu Sebelum Revisi ... 59
Gambar 4.12 Warna Background Kartu Setelah Revisi.......c...cccceevviieeiieeniiiiinnse. 59
@idnbar 4.7 Kartu§8bglunT Revisi. fERE... 4. 5.0 LRE it . 60
@nbar 4.8 Kartu SctSlall R Wil sttt Lol ......coovvrnerenn B 60
X



PERINGATAN 111

DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN A

Al Needt Asséssmaren Ll Iala . URT PERPUSTARAAN LINLIRTS LPT PERPUETARAAN UNTIRT 73
i\t ]2 23810 S 4 1 el O AL 2B el e ol e BB bt bl A vk
A3 Analisis Materi..u....... i e SRR . (.. |10l i b bbb e bl bt 79
LAMPIRAN B

B.1 Rencanadigtalesanaan, RaiBGIRIAraR £ . . .on. oo e Wl oo rveneeenenaonses vilh
B.2 Kisi— Kisi Soal Pada Media Pembelajaran Ular Tangga....c....cieeeevieeieennnnn. 85
B.3@okiin BAgaom . oy T R R S T 87
LAMPIRAN C

C.1 Storyboard Media Pembelajaran Ular Tangga Berbasis Kearifan Lokal ....... 90
LAMPIRAN D

D.1 Hasil Penilaian Uji Validasi Instrumen Lembar Validasi & Angket Respon
Siswa(Indhira Asih Vivi Yandari.S.Si.,M.Pd)...........ccoceiiiiiiiiidiinniicceeie, 93
D.2 Hasil Penilaian Ahli Media (Aan Subhan Pamungkas, M.Pd)..................... 100
D.3 Hasil Penilaian Ahli Media (Isna Rafianti, M:Pd)........c.cocovviviinnniiininn, 101
D.4 Hasil Penilaian. Ahli Materi (Yoma Hatima, M.Pd)................c....coooin i 103
D.5 Hasil Penilaian Ahli Materi (Ovi Irfiyani, S.Pd)..........ccccoovveviiinniiiiiniiinn.nn 105
D.6 Hasil Penilaian Ahli Pendidikan (Dr.Hj.Tatu Hilaliyah, M.Pd)................... 107
D.7 Hasil Penilaian'Ahli Pendidikan (Suparti,S.Sos.,,M.Pd) ...........c...ceooeee 109
LAMPIRAN E

E.1 Hasil Penilaian Angket Respon Siswa Kelas III SDN Karang Tumaritis .... 111
E.2 Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa Keseluruhan............................... 113
LAMPIRAN F

F.1 Dokumentasi Penelitian: Validasi Oleh Para Ahli..........c..ccccooviiiiniiiiinnnn, 114

F.2 Dokumentasi Penelitian:Uji Coba Produk Media Pembelajaran Ular Tangga

Berbast S, Klearitan lookal . b b e e et e e 116

LAMPIRAN G

G RenibaESuratAefuthisan’!. LT FERFUSTARAM UNTIRTA | LIET PERSUIETARANN UNTIE 118
xi



PERINGATAN NI

G.2 Lembar Surat Izin Penelitian.............cc.ccocveveveveveeennen... LR s A b
~ G.3 Lembar Surat Keterangan Penelitian dari SeKolah ..............coocevereverrreeenenn.
- G.4 Acara Kegiatan Bimbingan Sknp51 .................................. BB AINTIE




BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang memiliki kedudukan
yang penting dalam suatu kurikulum. Bahasa Indonesia menjadi salah satu
mata pelajaran yang strategis karena melalui pembelajaran bahasa seorang
guru mampu mentransfer ilmu, pengetahuan - dan informasi kepada siswa,
begitu pula sebaliknya. Bahasa Indonesia menjadi tujuan dari kurikulum yang
hendak di capai dalam pembelajaran. Bahasa Indonesia memegang peranan
yang penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dasar khususnya di
Sekolah Dasar (SD) yakni dengan pembelajaran bahasa Indonesia mampu
mengembangkan keterampilan siswa dalam menggunakan bahasa, baik untuk
kemampuan menyimak, berbicara, membaca, maupun menulis. Hal ini selaras
dengan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di SD yang mencakup
komponen berbahasa baik secara lisan maupun tulisan, dan menghargai serta
bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan bahasa
negara.

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD juga memiliki fungsi sebagai sarana
untuk meningkatakan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka pelestarian
dan pengembangan budaya. Dengan mengaitkan materi keberagaman budaya
terhadap siswa, siswa dapat mengenal budaya yang ada di Indonesia
khususnya keberagaman budaya yang ada didaerah tempat tinggalnya sendiri,
serta siswa dapat mempelajari keberagaman budaya seperti suku, adat, dan
kebiasaan dari suatu daerah untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Sangat disayangkan bila keberagaman budaya yang dimiliki suatu daerah
tidak dikembangkan dan dilestarikan dengan baik.

Konsep kearifan lokal memiliki hubungan yang erat dengan keberagaman
budaya pada suatu daerah, dalam kearifan lokal tersebut banyak mengandung
suatu pandangan maupun aturan agar masyarakat lebih memiliki pijakan

dalam menemukan suatu tindakan seperti perilaku masyarakat sehari-hari.
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1. Dilarang mengutip sebagian/s

Kearifan lokal biasanya diwariskan secara turun temurun dari suatu generasi
ke generasi melalui cerita dari mulut ke mulut sebagai suatu pengetahuan yang
ditemukan oleh masyarakat dari suatu daerah melalui pengalaman serta
dikaitkan dengan pemahaman terhadap budaya dan keadaan alam didaerah
tersebut. Oleh karena itu, mata pelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat
menjembatani siswa dalam mengenal kekayaan budaya yang dimiliki suatu
daerah, agar mereka dapat mengharagai dan melestarikan keberagaman
budaya yang ada di suatu.daerah.

Kearifan lokal yang terdapat di suatu daerah khususnya provinsi Banten
memiliki banyak budaya, salah satu diantaranya yang cukup terkenal yakni
kearifan lokal yang berada di daerah Banten Lama. Kearifan lokal di daerah
Banten Lama ini mengajarkan tentang aspek sejarah. dan kehidupan
masyarakat yang berada di Banten Lama, yang mana daerah tersebut memiliki
tampilan yang jauh dari kata modern serta lingkungan yang terkesan kumubh,
banyak 1lalang yang tumbuh dan banyak sekali bangunan yang tidak terawat
karena banyaknya masyarakat yang membuang sampah sembarangan dan
pemukiman masyarakat di sekitar Banten Lama. Namun, dibalik itu semua
Banten Lama menyimpan banyak cerita dari peninggalan sejarah yang
dimiliki dan keunikan masyarakat Banten Lama dalam melakukan hubungan
sosial-ekonomi yang patut dilestarikan melalui media pembelajaran.

Pada kegiatan belajar mengajar di kelas pembelajaran biasanya guru
memanfaatkan. media sebagai alat bantu pembelajaran. Media yang digunakan
tentunya harus sesuai dengan kebutuhan kurikulum yang diajarkan dan mudah
untuk digunakan oleh guru maupun siswa. Mudah digunakan berarti mudah
untuk menjadi alat komunikasi atau jembatan untuk penyalur informasi
kepada siswa. Hal ini selaras dengan Nation Education Association dalam
Arsyad (2011:5) media merupakan bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak
maupun audio-visual dan peralatannya serta media dapat dimanipulasi, dilihat,
didengar, atau dibaca. Berdasarkan teori tersebut dapat mendorong terciptanya
suatu media pembelajaran sebagai sarana untuk melestarikan keberagaman

budaya yang ada di daerah Banten.
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Berdasarkan fakta dilapangan yakni di SDN Karang Tumaritis dari hasil
pengamatan yang dilakukan pada guru kelas III yang bernama Ibu Ovi
Irfiyani,S.Pd menunjukan bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang
dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas dalam mengenalkan
keberagaman budaya di Indonesia khususnya di provinsi Banten masih
dibilang sangat kurang, sebab dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia
yang berlangsung di kelas masih secara konvensional dan tidak menggunakan
media pembelajaran sebagai penunjang penyampaian materi terhadap siswa.
Dalam penggunaan media pembelajaran pada saat proses belajar memiliki
peranan - yang sangat penting  hal ini berdasarkan fungsi dari tujuan
pembelajaran yakni sebagai alat.penyalur informasi sesuai dengan kebutuhan
siswa dan memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat serta
kemampuan visual, audiovisual dan kinestetiknya. Namun, realitanya guru
lebih cenderung mengedepankan aspek kognitif saja. Sedangkan aspek afektif
dan psikomotor sangat langka dijamah oleh guru, akibatnya banyak siswa
yang hanya menguasai teori saja, tetapi tidak terampil melakukan pekerjaan
keterampilan dan tidak mampu mengaplikasikan pengetahuan yang telah
mereka kuasai pada kehidupan sehari-hari, serta dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia materi terkait kearifan lokal suatu daerah khususnya di
provinsi Banten sangat jarang guru ajarkan.

Jika. media pembelajaran sebagai alat penyalur informasi dengan
dikaitkannya kemampuan visual, audiovisual dan kinestetik yang dimiliki
siswa, pembelajaran langsung merupakan «'strategi yang baik dalam
menerapkan pengenalan keberagaman budaya yakni dengan dilakukannya
kegiatan karyawisata ke suatu daerah khususnya yang ada di provinsi Banten.
Hal ini selaras dengan pendapat Lev Vygotsky dalam Utami (2016:8) dengan
teori belajar Sosiokultural atau yang sering dikenal Konstruktivisme
menyatakan bahwa pelajar dalam mengkonstruksi suatu konsep perlu
memperhatikan lingkungan sosial. Jadi, Sosiokultural ini proses belajarnya
tidak dapat dipisahan dari aksi yakni aktivitas dan interaksi sosial. Namun,

berbicara tentang kegiatan karyawisata memiliki keterbatasan yang harus
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diperhatikan diantaranya memerlukannya pengawasan yang ekstra karena ada
saja siswa yang tidak dapat diatur guru, mengeluarkan biaya lebih,
membutuhkan waktu yang cukup banyak serta sarana dan prasarana yang
harus disiapkan secara menyeluruh.

Berdasarkan permasalahan tersebut;. dapat diambil kesimpulan bahwa
permasalahan yang muncul karena tidak adanya media pembelajaran
khususnya untuk mengenalkan keberagaman budaya berupa kearifan lokal
yang digunakan guru dalam proses kegiatan belajar. mengajar. Untuk
mengatasi. permasalahan tersebut, maka guru harus menggunakan media
pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa dalam. memahami materi
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan mengkaitkan materi kearifan
lokal. Salah satu alternatif yang ditawarkan peneliti pada media pembelajaran
yang dapat mendukung pemahaman siswa yakni dengan menggunakan media
ular tangga. Hal ini dibuktikan dengan penelitian pengembangan yang pernah
dilakukan sebelumnya' oleh Mohammad Agil Sahrial tahun 2016 yakni
“Pengembangan Media UPIN (Ular Tangga Pintar) Pada Mata Pelajaran [PA
Kelas 3 Sekolah Dasar” memperoleh hasil penilaian dari para ahli 88,5% dan
memperoleh respon positif siswa 91,6% dari data tersebut menunjukkan
kriteria sangat valid. Dengan demikian penggunaan.media ular tangga dapat
menarik perhatian  dan rasa penasaran siswa serta memberikan ilmu
pengetahuan kepada siswa dengan cara bermain sambil belajar dan dengan
menggunkan . media ular tangga diharapkan . mampu menstimulus
pengembangan ‘aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang dimiliki siswa
sehingga kemampuan visual, audiovisual dan kinestetiknya terasah.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian pengembangan media pembelajaran dengan tujuan memperbaiki
permasalahan  dalam  pelajaran bahasa Indonesia yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Ular Tangga Berbasis Kearifan

Lokal Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Kelas I1I Sekolah

9
Dasar”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengajukan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan media pembelajaran ular
tangga berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas III sekolah dasar?

2. Bagaimana kelayakan produk media pembelajaran ular tangga berbasis
kearifan lokal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III sekolah

dasar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin di capai dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan media pembelajaran
ular tangga berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
di kelas II sekolah dasar.

2. Untuk mengetahui kelayakan produk media pembelajaran ular tangga
berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III

sekolah dasar.

D. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Subyek penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III SDN Karang
Tumaritis.

2. Media ular tangga ini akan diterapkan pada tema “Keperluan Sehari-
Hari” khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas III SD.

3. Hasil penelitian ini berupa media pembelajaran ular tangga berbasis
kearifan lokal didaerah Banten.

4. Indikator keberhasilan penelitian ini dikatakan berhasil apabila dapat
menyelesaikan media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal

untuk siswa SD kelas IIl pada tema “Keperluan Sehari-Hari”, dan
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terselesaikannya dengan tingkat penelitian masing-masing para uji

ahli dan uji coba skala terbatas yaitu 20 orang dalam 1 kelas.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat.dijadikan sebagai landasan
teori untuk mengembangkan media pembelajaran khususnya di sekolah

dasar.

2. -Manfaat Praktis
Selain memberikan .. manfaat secara teoretis,~ penelitian ini
memberikan manfaat praktis sebagai berikut:
a.. Bagi Siswa
Hasil = penelitian ini diharapakan @ dapat ‘membantu siswa
meningkatkan semangat dan motivasi belajarnya, serta’ siswa
mendapatkan. pengalaman baru terkait media pembelajaran ular

tangga berbasis kearifan lokal.

b. Bagi Guru SD
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam membuat atau
mengembangakan sendiri media pembelajaran untuk mendukung

pembelajaran yang inovatif.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk
mengetahui pengelolaan pembelajaran dalam rangka perbaikan

kegiatan pembelajaran.

d. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman, ilmu

pengetahuan, wawasan peneliti dalam dunia pendidikan, dan
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‘diharapkan dengan adanya penelitian ini peneliti dapat melanjutkan

pendidikan dijenjang selanjutnya.

e. Bagi Peneliti Lain
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BAB II
KAJIAN TEORETIK

A. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial
dan emosional pada siswa. Bahasa juga . merupakan penunjang
keberhasilan dalam ‘mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa
diharapkan membantu siswa mengenal dirinya, budayanya dan budaya
orang -lain, mengemukakan.gagasan dan perasaan, serta berpartisipasi
dalam masyarakat dengan menggunakan bahasa tersebut. Oleh karena itu,
pembelajaran bahasa Indonesia di_Sekolah Dasar (SD) harus diarahkan
untuk meningkatkan - kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tertulis dengan baik dan benar.
Hal in1 seirama dengan Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar
isi, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan
baik dan benar. Baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Disebutkan
pula bahwa ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri dari
empat aspek.

Empat aspek pada ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia
tercakup dalam keterampilan berbahasa, yakni mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Keterampilan berbahasa merupakan tujuan akhir
dari pembelajaran bahasa, hal ini di karenakan agar siswa mempunyai
kompetensi bahasa yang baik. Hal ini selaras dengan pendapat Susanto
(2013:241) yang mengatakan bahwa pengajaran Bahasa Indonesia
memiliki empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa,
keterampilan ini antara lain: mendengarkan, berbicara, membaca, dan

menulis. Keempat aspek berbahasa ini saling berkaitan antara satu dengan
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yang lainnya. Oleh sebab itu, apabila siswa mempunyai kompetensi
bahasa yang baik, maka siswa dapat berkomunikasi dengan orang lain
secara baik dan lancar, baik secara lisan maupun tulisan. Siswa juga dapat
menjadi penyimak dan pembicara yang baik, menjadi pembaca yang
komprehensif serta penulis yang terampil dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mencapai tujuan ini, Tarigan (2009:2) mengatakan bahwa para guru
berupaya sekuat daya harus menggunakan bahasa dengan baik dan benar,
agar siswa dapat meneladaninya.

Berbicara tentang keterampilan ‘berbahasa Cahyani  (2012:149)
mengatakan  bahwa manfaat dari keterampilan. bahasa 1alah . dapat
melakukan interaksi dimasyarakat, dapat mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan fakta-fakta yang diamati. Banyak profesi pada kehidupan
sehari-hari yang keberhasilannya bergantung pada tingkat keterampilan
berbahasanya yang dimiliki seseorang seperti, manajer, jaksa, pengacara,
guru, dan wartawan. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia di
SD sebaiknya lebih menerapkan keterampilan berbahasa yang baik dan
benar, dimulai dari guru saat penyampaiana materi menggunakan bahasa
yang baik dan benar, dan guru juga menanamkan serta mengasah
keterampilan berbahasa yang di miliki siswa.

Berdasarkan penjabaran tersebut, pengertian pembelajaran Bahasa
Indonesia dapat ditinjau dari dua segi yakni segi teknis, dan segi praktis.
Menilik ‘dari segi teknis, bahasa merupakan seperangkat uraian yang
bermakna dihasilkan dari alat ucap manusia. Adapun secara praktis,
bahasa merupakan alat komunikasi antara seseorang yang berupa sistem
lambang bunyi yang bermakna dihasilkan dari alat ucap manusia. Dari
pengertian secara praktis ini dapat diketahui bahwa bahasa dalam hal ini
mempunyai dua aspek, yaitu aspek sistem (lambang) bunyi dan aspek
makna. Bahasa disebut sistem bunyi atau sistem lambang bunyi karena
bunyi-bunyi bahasa yang didengar atau diucapkan itu sebenarnya
bersistem atau memiliki keteraturan. Dalam hal ini, istilah sistem bunyi

hanya terdapat di dalam bahasa lisan, sedangkan di dalam bahasa tulis

PERINGATAN 11| 9

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.




bahasa sistem bunyi itu digambarkan dengan lambang-lambang tertentu
yang disebut huruf. Hal ini senada dengan Abdul Chaer dalam
Abdurahman (2017:64) mengemukakan bahwa bahasa adalah suatu sistem
lambang berupa bunyi yang dikomunikasikan baik secara lisan maupun
tulisan. Dengan demikian, bahasa selain dapat disebut sistem bunyi, juga
disebut sistem lambang.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat di simpulkan bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu proses perjalanan panjang
yang dilalui oleh siswa dalam mempelajari Bahasa Indonesia atau bahasa
kedua setelah bahasa ibu. Adapun kompetensi dalam pembelajaran bahasa

meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang menjadi standar di
negara Indonesia, scrta Bahasa Indonesia tidak mengikat pemakainya
untuk sesuai dengan kaidah dasar. Bahasa Indonesia digunakan secara non
resmi, santai dan bebas. Dalam pergaulan sehari—hari antar warga yang
dipentingkan adalah makna yang disampaikan. Pemakai bahasa Indonesia
dalam konteks bahasa nasional dapat menggunakan dengan bebas
menggunakan ujarannya baik lisan maupun tulis. Kedudukan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional memiliki fungsi yakni sebagai lambang
kebanggaan kebangsaan, lambang identitas nasional, alat pemersatu, serta
alat komunikasi antardacrah dan antarkebudayaan. Dalam hal ini, Cahyani
(2012:47) berpendapat bahwa fungsi bahasa Indonesia yang digunakan
berdasarkan kebutuhan pemakaiannya, antara lain : (1) Sebagai alat untuk
mengekspresikan diri, (2) Sebagai alat untuk berkomunikasi, (3) Sebagai
alat untuk mengadakan integrasi dan beradaptasi sosial dalam lingkungan
atau situasi tertentu, dan (4) Sebagai alat untuk melakukan kontrol sosial.

Hal ini selaras juga dengan pendapat Mahayan (2008:6) yang
mengatakan bahwa sejak lahir manusia sudah masuk ke dalam dunia

berbahasa. Ketika manusia menyadari, betapa pentingnya bahasa dalam
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kehidupan, iapun dapat menangkap adanya sejumlah fungsi yang melekat
dalam berbahasa yakni:
a) Alat Bekerja Sama Berkomunikasi
Manusia sebagai makhluk yang hidup di tengah masyarakat
tidak mungkin dapat hidup secara wajar tanpa kerjasama sosial.
Kerjasama antar anggota masyarakat hanya dapat tercipta secara
baik jika terjadi komunikasi di antara mereka. Komunikasi hanya
mungkin dapat berjalan dengan baik jika di lakukan lewat bahasa.
b) Alat Ekspresi
Manusia dapat mengungkapkan gagasan. dan emosionalnya
secara lebih baik melalui bahasa. Karya sastra meupakan contoh
bahasa 'sebagai alat ekspresi, melalui bahasa manusia dapat
mengungkapkan segala bentuk ekspresi perasaan dan pikirannya.
c¢) Alat Identifikasi
Bahasa menjadi alat atau media bagi seseorang untuk dapat
mengungkapkan jati diri. Bagaimana mungkin seseorang dapat
mengungkapkan jati diri, jika tidak menyampaikannya lewat
bahasa.
d) Alat Adaptasi dan Integrasi Sosial
Menjalin hubungan antaretnis atau antarbangsa dan usaha
memahami kultur masing-masing dapat dilakukan mula-mula
lewat pemahaman dan penguasaan bahasa.
e) Alat'Kontrol Sosial
Seseorang atau lembaga dapat melakukan kontrol atau
pengawasan yang berhubungan dengan kepentingan pribadi atau
republik. Oleh karena itu, agar masyarakat dapat mengetahui dan
memahaminya, diperlukan informasi mengenai apapun. Hal
tersebut tidak mungkin dapat dilakukan tanpa bahasa yang menjadi

alatnya maka, melalui bahasa itulah, kontrol sosial dapat

dilakukan.
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PERINGATAN 1l

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kan/s

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting diajarkan di sekolah dasar,
karena bahasa Indonesia mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat
penting bagi kehidupan sehari-hari. Disamping sebagai alat komunikasi
yang digunakan sehari-hari, bahasa. Indonesia juga memiliki tujuan
pembelajaran agar siswa dapat meningkatkan kemampuan berbahasa.

Kemampuan _berbahasa Indonesia  yakni dengan siswa terampil
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Terampil berarti terampil
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini sejalan dengan
Cahyani (2012:53-54) yang. mengatakan bahwa tujuan pembelajaran
bahasa Indonesia agar peserta didik memiliki kemampuan-sebagai berikut:

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku baik secara lisan dan tulisan.

b. Mengahargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa Negara.

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan.

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan pengetahuan
intelektual, serta kematangan emosiaonal dan sosial.

e. Menikmati ~dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan berbahasa.

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di atas menunjukan bahwa
terampil menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai
dengan situasi dan kondisi, serta kemampuan mengapresiasikan sastra
yang baik. Hal ini selaras dengan pendapat menurut Zulela (2013:4)
bahwa tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan dapat dicapai

bagi peserta didik, agar peserta didik dapat:

12

tulis ini untuk digandakan/diperjualbelikan




1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan.

2) Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai
bahasa pesatuan dan bahasa negara.

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk sebagai tujuan.

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangkan emosional dan sosial.

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan berbahasa.

6) Mengahargai dan membanggakan serta Indonesia sebagai khasanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Berdasarakan pemamaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia lebih dititikberatkan pada penguasaan
keterampilan berbahasa yang meliputi mendengarkan, berbicara, membaca
dan menulis. Namun salah satu tujuan utama pembelajaran ‘bahasa
Indonesia yakni mempersiapkan siswa untuk melakukan interaksi yang
bermakna dengan alamiah. Oleh karena itu, fungsi dan tujuan dari
pembelajaran bahasa indonesia yakni dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa baik secara lisan maupun tulisan secara efektif, serta

menjembatani guru dalam menyampaikan materi di dalam kelas.

B. Kearifan Lokal
Kearifan lokal merupakan perilaku positif manusia dalam berhubungan
dengan alam dan lingkungan sekitarnya, yang dapat bersumber dari nilai
agama adat istiadat, petuah nenek moyang atau budaya setempat, yang
terbangun secara alamiah dalam suatu komunitas masyarakat untuk beradaptasi
dengan lingkungan sekitarnya. Perilaku yang bersifat umum dan berlaku di
masyarakat secara meluas, turun temurun, akan berkembang menjadi nilai-nilai

yang dipegang teguh, yang disebut sebagai kebudayaan. Oleh karena itu,
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kearifan lokal adalah salah satu aspek penting yang menjadi pondasi bagi
keberlangsungan sebuah budaya dalam suatu masyarakat, dan kebudayaan ini
diajarkan secara turun temurun dari generasi ke genarasi yang dipatuhi serta
patut dijaga bersama oleh seluruh anggota masyarakat setempat.

Berbicara tentang kearifan .lokal, seringkali disamakan dan dikaitkan
dengan kebudayaan lokal didaerah tertentu yang terdapat suatu hukum adat,
nilai-nilai budaya masyarakat dan juga kepercayaan yang mereka anut.
Sementara itu menurut Rahmawati yang dikutip oleh Sujana dan Wachyudin
(2014:4)  “berpendapat "bahwa kearifan lokal sekedar argument untuk
mengembalikan “nilai” dan “moralitas” sebagai pokok . pengetahuan. Ada
beberapa pendapat yang beragam. terkait kearifan lokal, Rahyono dalam hasil
penelitian yang ditulis Fajarini (2014:124), menyatakan bahwa Kkearifan lokal
merupakan kecerdasan manusia yang dimiliki oleh kelompok etnis tertentu
yang ‘diperoleh melalui pengalaman masyarakat. Dengan demikian, kearifan
lokal berarti hasil dari ' masyarakat tertentu melalui pengalaman mercka dan
belum tentu dialami oleh masyarakat yang lain. Nilai-nilai tersebut akan
melekat sangat kuat pada masyarakat tertentu dan nilai itu sudah melalui
perjalanan waktu yang panjang, sepanjang keberadaan masyarakat tersebut.
Hal ini juga selaras dengan Hendracipta, dkk (2017:6) menyatakan bahwa
nilai-nilai yang tercermin dalam kebudayaan daerah harus senantiasa
dipertahankan dan mampu kokoh saat masuk pengaruh kebudaayaan asing,
sehingga dengan kokohnya nilai-nilai bangsa yang ditanamkan melalui
kebudayaan daerah, maka Indonesia akan menjadi negara yang kuat dan
memiliki karakter yang berbeda dengan negara lain.

Istilah kearifan lokal yang diterjemahkan dari Local Genius, seperti yang
dinyatakan oleh Rosidi (2011: 29) bahwa istilah Local Genius pertama kali
diperkenalkan oleh Quaritch Wales pada tahun itu 1948-1949 dengan arti
“Kemampuan kebudayaan setempat dalam menghadapi pengaruh kebudayaan
asing pada waktu kedua kebudayaan itu berhubungan”. Banyak definisi yang
diberikan para antropolog mengenai Local Genius ini, mengutip pernyataan

dari Haryati Soebadio yang dikutip oleh Ayatrohaedi dalam hasil penelitian
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yang ditulis Setyorini dan Riskiana (2017:96) mengatakan bahwa local genius
adalah juga cultural identity, identitas atau kepribadian budaya bangsa yang
menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap dan mengolah kebudayaan
asing sesuai watak dan kemampuan sendiri. Maka dari itu, Kearifan lokal
merupakan sesuatu yang:sangat.mengandung kebaikan bagi masyarakat itu
sendiri sehingga kemudian dipakai dan mentradisi serta melekat kuat dalam
sikap dan prilaku sehari-hari.

Sementara iitu ‘Moendardjito dalam Setyorini dan Riskiana (2017:97)
mengatakan bahwa mengatakan bahwa unsur budaya daerah potensial sebagai
local genius karena telah teruji kemampuannya untuk bertahan sampai
sekarang.. Ciri-cirinya yakni: (1).mampu bertahan terhadap budaya luar, (2)
memiliki ~ kemampuan mengakomodasi unsur-unsur . budaya luar, (3)
mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam budaya
asli, (4) mempunyai kemampuan mengendalikan, dan (5) mampu memberi
arah pada perkembangan budaya. Disamping memiliki ciri-ciri yang khas,
kearifan lokal juga mempunyai nilai-nilai luhur yang melekat erat pada
kearifan lokal tersebut dan dapat ditanamkan nilai-nilai karakter pada siswa
jika dikaitkan dengan kearifan lokal. Hal ini beriringan dengan pendapat
Asriati yang dikutip Rachmadyanti (2017:205) mengemukakan bahwa nilai-
nilai luhur terkait kearifan lokal yakni: 1) Cinta kepada Allah dan alam semesta
beserta isinya, 2) tanggung jawab, disiplin, dan mandiri, 3) jujur, 4) hormat dan
santun, 5) kasih sayang dan peduli, 6) percaya diri kreatif, pantang menyerah,
7) keadilan dan kepemimpinan, 8) baik dan rendah hati, 9) toleransi dan cinta
damai.

Berbicara tentang kearifan lokal sering dipandang sangat bernilai dan
mempunyai manfaat tersendiri dalam kehidupan masyarakat. Sistem tersebut
dikembangkan karena adanya kebutuhan untuk menghayati, mempertahankan,
dan melangsungkan hidup sesuai dengan situasi, kondisi, kemampuan, dan tata
nilai yang dihayati di dalam masyarakat yang bersangkutan. Dengan kata lain,
kearifan lokal tersebut kemudian menjadi bagian dari cara hidup mereka yang

arif untuk memecahkan segala permasalahan hidup yang mereka hadapi.
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Berkat proses evolusi yang panjang ini bermuara pada munculnya sistem nilai
yang terkristalisasi dalam bentuk hukum adat, kepercayaan dan budaya
setempat. Selain itu, menurut Jim Ife dalam Rustanto (2010:58-59)
mengemukakan kearifan lokal memiliki enam dimensi diantarnya:
1) Pengetahuan Lokal
Setiap masyarakat dimanapun berada baik di pedesaan maupun
pedalaman selalu memiliki pengetahuan lokal yang terkait dengan
lingkungan hidupnya. Pengetahuan lokal terkait.dengan perubahan
dan siklus iklim kemarau kemarau dan penghujan, jenis-jenis flora dan
fauna dan kondisi geografi, demografi dan sosiografi. Hal ini terjadi
karena masyarakat mendiami suatu daerah itu-cukup lama dan telah
mengalami perubahan sosial yang bervariasi menyebabkan mereka
mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Kemampuan adaptasi ini
menjadi bagian dari pengetahuan lokal mereka dalam menaklukan
alam.
2) Nilai Lokal
Mengatur kehidupan bersama antara warga masyarakat, maka
setiap masyarakat memiliki aturan atau nilai-nilai lokal yang ditaati
dan didepakati bersama oleh seluruh anggotanya. Nilai-nilai ini
biasanya ‘mengatur hubungan antara manusia dengan manusia,
manusia dengan alam dan manusia dengan Tuhannya. Nilai-nilai ini
memiliki dimensi waktu, nilai masa lalu, masa kini dan masa akan
datang “dan nilai ini akan mengalami perubahan sesuai dengan
kemajuan masyarakatnya.
3) Keterampilan Lokal
Kemampuan bertahan hidup (survival) dari setiap masyarakat
dapat dipenuhi apabila masyarakat itu memiliki keterampilan lokal.
Keterampilan lokal dari yang paling sederhana seperti berburu,
meramu, bercocok tanam sampai membuat industri rumah tangga.
Keterampilan lokal ini biasanya hanya cukup dan mampu memenuhi

kebutuhan keluarganya masing-masing atau disebut dengan ekonomi
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subsisten. Keterampilan lokal ini juga bersifat keterampilan hidup,
sehingga keterampilan ini sangat tergantung kepada kondisi geografi
tempat dimana masyarakat itu bertempat tinggal.
4) Sumber Daya Lokal
Sumber dayalokal ini. pada umumnya merupakan sumber daya
alam yaitu sumber daya yang' tak terbarui dan yang dapat
diperbaharui. Masyarakat akan akan menggunakan sumber daya lokal
sesuai ‘dengan kebutuhannya dan tidak akan mengeksploitasi secara
besar-besaran atau dikomersialkan.. Sumber daya lokal “ini sudah
dibagi peruntukannya seperti hutan, kebun, sumber air, . lahan
pertanian dan pemukiman. Kepemilikan sumber ~daya lokal ini
biasanya bersifat kolektif.
5) Mekanisme Pengambilan Keputusan Lokal
Menurut ahli adat dan budaya sebenarnya setiap masyarakat itu
memiliki = pemerintahan lokal sendiri atau disebut pemerintahan
kesukuan. Suku merupakan kesatuan hukum yang memerintah
warganya untuk bertindak sebagai masyarakat. Masing - masing
masyarakat  mempunyai keputusan = yang berbeda-beda, ada
masyarakat yang melakukan secara demokratis atau duduk sama
rendah ‘berdiri sama tinggi. Ada juga masyarakat yang melakukan
secara bertingkat atau berjenjang dan bertangga turun.
6) Solidaritas Kelompok Lokal
Suatu masyarakat umumnya dipersatukan oleh ikatan komunal
untuk membentuk solidaritas lokal. Setiap masyarakat mempunyai
media untuk mengikat warganya dapat dilakukan melalui ritual
keagamaan atau acara dan upacara adat lainnya. Masing-masing
anggota masyarkat saling memberi dan menerima sesuai dengan
bidang dan fungsinya masing-masing. Seperti dalam solidaritas
mengolah tanaman padi dan kerja bakti atau gotong royong.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kearifan

lokal merupakan budaya yang dimiliki oleh masyarakat tertentu dan di tempat
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tertentu yang dianggap mampu bertahan dalam menghadapi arus globalisasi,
karena kearifan lokal tersebut mengandung nilai-nilai yang dapat dijadikan
sebagai sarana pembangunan karakter bangsa. Hal ini penting terutama di
zaman sekarang ini, yakni zaman keterbukaan informasi dan komunikasi yang
jika tidak disikapi dengan baik maka akan berakibat pada hilangnya kearifan
lokal sebagai identitas dan jati diri bangsa. Dengan demikian kearifan lokal
secara subtansial merupakan norma yang berlaku suatu masyarakat yang
diyakini kebenarannya dan menjadi acuan dalam bertindak dan berprilaku
sehari-hari. Oleh karena itu, kearifan lokal ‘merupakan etnisitas yang sangat

menentukan harkat dan martabat manusia dalam lingkungannya.

C. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Proses belajar mengajar yang baik akan menjadi lebih efektif apabila
ditunjang dengan media pembelajaran yang memadahi. Sebab media
pembelajaran merupakan alat yang digunakan guru untuk menyampaikan
pesan pembelajaran kepada siswa. Kata media berasal dari kata latin, dan
merupakan bentuk jamak dari kata “medium’. Secara harfiah kata tersebut
mempunyai arti perantara atau pengantar (miar, 2011:6). Sedangkan
menurut Heinich dan Molenda dalam Warsita (2008:125) bahwa media
diartikan sebagai alat komunikasi yang membawa pesan dari sumber ke
penerima.-Adapun menurut Association of educational and communication
technology “dalam Arsyad (2011:3) memberi batasan tentang media
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan
pesan atau informasi. Disamping sebagai sistem perantara atau pengantar,
media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat komunikasi berisi pesan
atau informasi yang memungkinkan siswa dapat berinteraksi secara
langsung.

Berdasarkan penjabaran diatas, media pembelajaran merupakan hal
yang sangat penting digunakan guru dalam penyampaian informasi saat

proses pembelajaran berlangsung, agar tujuan atau materi dapat
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tersampaikan kepada siswa. Namun media yang biasa digunakan guru
masih berupa gambar yang ada dalam buku teks dan terkesan monoton.
Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang ditulis oleh Sukmanasa, dkk
(2017:172) yang mengatakan penggunaan gambar — gambar belum mampu
membangkitkan minat dan motivasi siswa secara maksimal serta penyajian
materi dalam buku teks sebagai sumber belajar-utama dalam pembelajaran
masih kurang menarik bagi siswa. Dengan demikian penggunaan media
pembelajaran memiliki peranan penting dalam merangsang pikiran serta
meningkatkan minat dan motivasi belajar pada siswa.

Hal ini seirama dengan yang dikemukakan oleh Miarso dalam Indriana
(2011:14) menyatakan bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar. Menurut para ahli
yang lain yakni Gagne dalam Sadiman (2010:6) menyatakan bahwa media
adalah sebagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsangnya untuk belajar. Sementara itu, Briggs dalam Sadiman
(2010:6) juga berpendapat yang sama bahwa media adalah segala alat fisik
yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Dari
pemaparan tersebut, media pembelajaran bukan. hanya sekedar alat
komunikasi‘untuk menyampaikan pesan atau informasi saja, akan tetapi
sebagai perantara meningkatkan kemauan dan motivasi siswa dalam
belajar.

Berdasarkan penjelasan terkait media+pembelajaran oleh para ahli
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran memiliki peranan penting dalam merangsang
perhatian, kemauan dan memotivasi siswa belajar agar penyampaian
materi terkesan tidak monoton dan agar siswa dapat secara cepat

memahami informasi yang disampaikan.
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2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Media dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat meningkatkan
efektifitas proses pembelajaran, hal ini disebabkan karena media memiliki
fungsi dan manfaat yang strategis baik secara langsung maupun tidak
langsung dapat mempengaruhi motivasi, minat dan atensi siswa dalam
belajar serta: mampu memvisualisasikan materi abstrak yang diajarkan
sehingga memudahkan pemahaman siswa. Selain itu, media mampu
membuat pembelajaran lebih jelas serta mampu memanipulasi dan
menghadirkan objek yang sulit dijangkau’ oleh siswa. Oleh karena itu,
media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat penting yang. dapat
diketahui berdasarkan adanya. kelebihan media. dan -hambatan yang
mungkin timbul dalam proses pembelajaran. Sementara itu, menurut
Hamalik dalam Arsyad (2011:15) mengemukakan bahwa pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, . dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi
terhadap siswa. Sedangkan menurut Levie & Lentz dalam Arsyad
(2011:16) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran khusunya
media visual yaitu:

a) Fungsi atensi, media visual merupakan media inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran
yang berkaitan pada makna visual yang ditampilkan atau menyertai
teks materi pelajaran.

b) Fungsi afektif, media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan
siswa ketika belajar (membaca) teks yang bergambar.

¢) Fungsi kognitif, media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

d) Fungsi kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari hasil

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk
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memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk

mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.

Pada proses pembelajaran media memiliki fungsi sebagai pembawa
informasi dari sumber menuju penerima. Dalam kegiatan proses
pembelajaran tidak dipungkiri. bahwa adanya interaksi antara siswa dengan
lingkungan. Sementara itu berbeda dengan pendapat menurut Levie &
Lentz yang telah dijabarkan di atas, menurut Sanjaya (2016:73)
mengemukakan bahwa penggunaan media pembelajaran memiliki fungsi
sebagai berikut :

1) Fungsi komunikasi. . Media pembelajaan .« digunakan . untuk
memudahkan komunikasi antara penyampaian pesan dan penerima
pesan. Kadang — kdanag penyampaian pesan mengalami kesulitan
manakala  harus _ menyampaikan = pesan  dengan hanya
menagandalkan bahasa verbal saja. Demikian juga penerima pesan,
sering mengalami kesulitan dalam menangkap materi yang
disampaikan, khususnya materi — materi yang bersifat abstrak.

2) Fungsi motivasi. Dapat kita bayangkan pembelajaran yang hanya
mengandalkan suara melalui ceramah tanpa melibatkan siswa
secara optimal seperti yang digambarkan pada pola terpisah, bukan
hanya dapat menimbulkan kebosanan pada diri siswa sebagai
penerima pesan, akan tetapi juga dapat menganggu suasana belajar.
Dengan menggunakan media pembelajaran, diharapkan siswa akan
lebih termeotivasi dalam belajar. Dengan demikian pengembangan
media pembelajaran tidak hanya mengandung unsur artistik saja
akan tetapi juga memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran
sehingga dapat lebih meningkatkan gairah siswa untuk belajar.

3) Fungsi kebermaknaan. Melalu penggunaan media pembelajaran
dapat lebih bermakna, yakni pembelajaran bukan hanya dapat
meningkatkan penambahan informasi berupa data dan fakta sebagai
pengembangan aspek kognitif tahap rendah, akan tetapi dapat

meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan mencipta
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sebagai aspek kognitif tahap tinggi. Bahkan lebih dari itu dapat
meningkatkan aspek sikap dan keterampilan.

4) Fungsi penyaman persepsi. Walaupun pembelajaran di setting
secara klasikal, namun pada kenyataannya proses belajar terjadi
secara individual. Kalau kita memiliki 40 orang siswa yang belajar,
mungkin ada 40 macam pemikiran atau 40 jenis persepsi yang
datang dari masing — masing pemikiran siswa. Artinya, bisa terjadi
setiap. siswa ; akan = menginterprestasi ‘materi. pelajaran secara
berbeda. Melalui pemanfaatan media pembelajaran, diharapkan
dapat menyamakan persepsi setiap siswa, schingga setiap. siswa
memiliki pandangan...yang sama terhadap informasi® yang
disuguhkan.

5) Fungsi individualitas. Siswa datang dari latar belakang yang
berbeda baik dilihat dari status sosial ekonomi maupun dari latar
belakang pengalamannya, sehingga memungkinkan gaya dan
kemampuan belajarnya pun tidak sama. Demikian juga halnya
mengenai bakat dan minat siswa tidak mungkin sama, walaupun
secara fisik sama. pemanfaatan media pembelajaran berfungsi
untuk dapat melayani kebutuhan setiap individual yang memiliki
minat dan gaya belajar yang berbeda.

Berdasarkan  pemaparan di atas, dapat disimpulakn media
pembelajaran sangat penting bagi kegiatan belajar mengajar karena dapat
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan lebih
cepat. Media pembelajaran tidak sekedar menjadi alat bantu pembelajaran,
melainkan juga merupakan suatu strategi dalam pembelajaran. Maka dari
itu, menurut Sanjaya (2016:70) media pembelajaran bermanfaaat untuk:

a) Menangkap suatu objek atau peristiwa—peristiwa tertentu.

Guru dapat menjelaskan proses terjadinya gerhana matahari
yang langka melalui hasil rekaman video atau bagaimana proses

perkembangan ulat menjadi kupu—kupu, proses perkembangan bayi
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dalam rahim dari sel telur dibuahi sampai menjadi embrio dan

berkembang menjadi bayi.

b) Memanipulasi keadaan, perisiwa atau objek tertentu.

Media pembelajaran guru dapat menyajikan bahan pelajaran
yang bersifat abstrak menjadi kongkret sehingga mudah dipahami
dan dapat menghilangkan verbalisme. Untuk memanipulasi keadaan,
juga media. pembelajaran dapat menampilkan suaru proses atau
gerakan yang terlalu cepat yang sulit diikuti seperti. gerakan yang
terlalu cepat yang sulit diikuti seperti gerakan mobil, gerakan kapal
terbang dan sebaliknya dapat mempercepat gerakan — gerakan yang
lambat, seperti gerakan.pertumbuhan tanaman, perubahan warna
sutau zat dan lain sebagainya.

¢) Penambah gairah dan motivasi belajar siswa.

Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa
sehingga perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat lebih
meningkat. Sebagai contoh sebelum guru menjelaskan materi
pelajaran populasi, untukmenarik perhatian siswa dengan materi
tersebut ‘siswa di minta untuk menonton film terdahulu tentang
banjir, kotoran limbah industri dan sebagainya.

Menurut Kemp dan Dayton dalam Indriana (2011:47) media
pengajaran memiliki beberapa manfaat antara lain (1) penyampaian pesan
pembelajaran dapat lebih mencapai standar. (2) pembelajaran bisa menjadi
lebih menarik. (3) pembelajaran menjadi-“lebih interaktif. (4) dengan
menerapkan teori belajar, waktu pelaksanaan pembelajaran dapat
dipersingkat. (5) kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. (6) proses
pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan di mana pun diperlukan.
(7) sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses
pembelajaran dapat ditingkatkan. (8) peran guru berubah ke arah yang
lebih positif. Menurut Rivai dan Sujana (2013:2) manfaat media

pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain:
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1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar,

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai
tujuan pengajaran lebih baik,

3) Metode mengajar akan lebih - bervariasi, tidak semata—mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata—kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila
guru mengajar untuk setiap jam pelajaran,

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian-.guru, tetapi juga .aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain = lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh
yang sangat besar. Adanya media pembelajaran akan lebih menjamin
pemahaman yang lebih baik untuk siswa dan mempermudah penyampaian
materi. Media pembelajaran juga dapat meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa karena mampu membawa siswa ke dalam suasana senang.
Selain .itu, media pembelajaran dapat bermanfaat untuk mengatasi
keterbatasan indera, ruang, dan waktu sehingga proses pembelajaran akan

lebih efektif.

3. Klasifikasi Media Pembelajaran

Perkembangan media pembelajaran mengikuti perkembangan
teknologi. Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media
dikelompokkan dalam beberapa jenis. Menurut Anderson dalam Asyhar
(2012: 49) mengelompokkan media ke dalam sepuluh jenis yakni : (1)
Media berbasis cetak, seperti buku, lembaran lepas, modul, (2) media
berbasis audio, seperti kaset audio, siaran radio, CD, telepon, (3) media
berbasis audio-cetak, seperti kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis,

(4) media berbasis visual diam, seperti buku, bagan, grafik, (5) media
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berbasis audio visual gerak, seperti video, film gerak bersuara, televisi, (6)
media berbasis komputer, seperti interaktif video, (7) media berbasis
manusia, seperti guru, pustakawan, laboran, (8) media berbasis proyeksi
audio visual diam, seperti film bingkai slide bersuara, (9) media berbasis
visual gerak, seperti film bisu, dan (10) media berbasis obyek fisik, seperti
benda nyata, model; spesimen.

Menurut Kemp & Dayton dalam Arsyad (2011: 37) membagi media
ke dalam delapan jenis media, yaitu (a) media cetakan; (b) media pajang;
(c) Overhead transparacies; (d) rekaman ‘audiotape; (e) seri slide dan
filmstrip; (f) penyajian multi-image; (g) rekaman video dan film hidup;
serta'(h) komputer.

Berdasarkan penjelasan diatas, secara umum media pembelajaran
dapat dibedakan menjadi 3 yaitu media visual, media audio dan media
audio visual yang akan dijabarkan sebagai berikut:

a. Media visual
1. Media yang tidak diproyeksikan, yang termasuk dalam media
yang tidak diproyeksikan adalah media grafis seperti sketsa, ular
tangga, gambar atau foto; model seperti torso; dan media realita.
2. Media proyeksi, yang termasuk dalam media proyeksi adalah
OHP, film bingkai.
b. Media audio
Media yang termasuk audio yakni radio, rekaman.
c. Media audio visual

Media yang termasuk audio visual yakni video, komputer, film.

Hal ini seirama dengan pendapat Rudy Brets dalam Sanjaya (2008:
212) ada 7 (tujuh) klasifikasi media, yakni (1) Media audio gerak, seperti;
film suara, pita video, film TV, (2) media audiovisual diam, seperti; film
rangkai suara, (3) Audio semigerak, seperti; tulisan jauh bersuara, (4)
media visual bergerak, seperti; film bisu, (5) media visual diam, seperti;
halaman cetak, foto, micro phone, slide bisu, (6) media audio, seperti;

radio, telepon, pita audio, (7) media cetak, seperti; buku, modul, bahan
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ajar mandiri. Tidak hanya itu dalam penilaian media pembelajaran
mengacu pada 3 aspek seperti yang dikatakan Wahono dalam Supriadi
(2016:4) menyatakan bahwa kriteria penilain media pembelajaran terdapat
3 aspek yakni aspek kelayakan media, aspek komunikasi visual, dan aspek
pembelajaran.

Berdasarkan ‘penjelasan diatas, "dapat 'diketahui bahwa terdapat
beberapa jenis media seperti media audio, media visual, media audio
visual,multimedia, dan lain-lain. Pengklasifikasian media:tersebut dapat
membantu guru dalam memilih media pembelajaran. Dalam penelitian ini
dilakukan pengembangan salah satu jenis media yakni media grafis atau
cetak, Media grafis atau cetak adalah media visual yang menyajikan fakta,

1de atau gagasan melalui penyajian kata-kata, kalimat dan gambar.

D. Ular Tangga

Media ular tangga termasuk media visual karena melibatkan ' indera
penglihatan dalam menggunakan media tersebut dan disebut juga media grafik
karena media ular tangga disajikan dalam bentuk gambar. Ular tangga
merupakaan permainan yang menggunakan dadu untuk menentukan berapa
langkah yang harus dijalani bidak. Permainan ini masuk dalam kategori “board
game” atau permainan papan sejenis dengan permainan monopoli, halma, ludo,
dan ‘sebagainya. Papan berupa gambar petak-petak yang terdiri dari baris dan
kolom, serta bergambar ular dan tangga. Hal ini selaras dengan Kartikaningtyas
(2014:663) yang mengemukakan bahwa ular tangga merupakan salah satu
bentuk permainan tradisional yang telah dikenal luas dan mudah dimainkan.
Permainan ini memanfaatkan papan dengan petak bernomor, bidak dan dadu
dan melibatkan lebih dari satu pemain.

Berbicara tentang ular tangga merupakan permainan yang disenangi siswa,
maka dari itu permainan ular tangga bisa menjadi alternatif media
pembelajaran yang dapat membantu proses belajar mengajar dengan cara
bermain sambil belajar, mudah dipahami dan memotivasi siswa dalam belajar.

Tidak hanya itu menurut Zuhdi dalam hasil penelitian yang ditulis Widowati
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dan Mulyani (2016:2) yang mengatakan bahwa Permainan ular tangga
merupakan salah satu jenis permainan yang sering dimainkan oleh anak-anak.
Permainan yang dimainkan oleh dua orang atau lebih ini dapat melatih anak
untuk berkompetisi. Selain itu, permainan ular tangga dapat melatih anak untuk
bekerja sama serta melatih anak untuk bertindak sportif. Pendapat tersebut
didukung juga menurut Nugrahani (2007:36) yang menyatakan bahwa
permainan ular tangga ini merupakan jenis permainan kelompok, melibatkan
beberapa orang dan tidak dapat digunakan secara individu.

Penggunaan media  pembelajaran ular tangga yang dilakukan secara
berkelompok bertujuan untuk mengetahui interaksi yang dilakukan sesama
anggota kelompok, mengetahui keaktifan setiap individu dalam kelompok
selama mengikuti pembelajaran, dan memberikan kesempatan kepada setiap
siswa, untuk menjawab setiap pertanyaan sesuai dengan kartu soal yang
diperoleh dari setiap lemparan dadu yang dilakukan. Disamping itu media
pembelajaran ular tangga ini memiliki kelebihan dan kelemahan, yang
dikemukakan menurut Ariesta (2011:43) bahwa kelebihan media pembelajaran
ular tangga antara lain:

1) Media pembelajaran ular tangga dapat dipergunakan di dalam kegiatan
belajar mengajar karena kegiatan ini menyenangkan sehingga anak
tertarik untuk belajar sambil bermain.

2) Anak dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara langsung.

3) Media permainan ular tangga dapat dipergunakan untuk membantu
semua aspek perkembangan anak salah satu mengembangkan kecerdasan
logika metematika.

4) Media permainan ular tangga dapat merangsang anak belajar
memecahkan masalah sederhana tanpa disadari oleh anak.

5) Penggunaan media permainan ular tangga dapat dilakukan baik di dalam
kelas maupun di luar kelas.

Adapun kelemahan media pembelajaran ular tangga antar lain:

1) Penggunaan media permainan ular tangga memerlukan banyak

waktu untuk menjelaskan kepada anak.
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2) Permainan ular tangga tidak dapat mengembangkan semua materi
pembelajaran.

3) Kurangnya pemahaman aturan permainan oleh anak dapat
menimbulkan kericuhan.

4) Bagi anak yangtidak menguasai materi dengan baik akan mengalami

kesulitan dalam bermain.

Berdasarkan uraian di ‘atas, dapat disimpulkan bahwa permainan ular
tangga merupakan jeniS permainan tradisional yang ‘berupa papan memiliki
petak,. terbagi dalam baris dan kolom. Permainan wular tangga memiliki
peraturan yang sederhana schingga anak-anak mudah memainkannya. Ular
tangga termasuk permainan sejenis dengan permainan monopoli, halma, ludo,
dan sebagainya. Permainan ini memanfaatkan papan dengan petak bernomor,
bidak dan dadu dan melibatkan lebih dari satu pemain. Tidak hanya itu, media
ular tangga ini dinilai sangat efektif untuk mengulang (review) bab-bab tertentu
dalam pelajaran yang dianggap paling sulit untuk dipahami oleh siswa dan
kurang efektif apabila disampaikan secara verbal. Selain itu, siswa juga dapat
dengan mudah memahami yang disampaikan oleh guru melalui media ini
karena siswa tidak merasa terbebani dengan pengulangan unit tertentu.
Pembelajaran yang melibatkan kecenderungan anak-anak untuk bermain jauh

lebih efektif karena siswa merasa lebih santai dengan belajar sambil bermain.

E. Media Pembelajaran Ular Tangga Berbasis Kearifan Lokal

Media pembelajaran merupakan hal yang sangat penting digunakan guru
dalam penyampaian informasi saat proses pembelajaran berlangsung, agar
tujuan atau materi dapat tersampaikan kepada siswa. Namun media yang biasa
digunakan guru masih berupa gambar yang ada dalam buku teks dan terkesan
monoton, serta tidak adanya media pembelajaran khusus untuk mengenalkan
keberagaman budaya berupa kearifan lokal di suatu daerah yang digunakan
guru dalam proses belajar mengajar. Hal ini selaras dengan hasil penelitian

yang ditulis oleh Sukmanasa, dkk (2017:172) yang mengatakan penggunaan
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PERINGATAN 1l

1. Dilarang mengutip sebagian/s

gambar — gambar belum mampu membangkitkan minat dan motivasi siswa
secara maksimal serta penyajian materi dalam buku teks sebagai sumber
belajar utama dalam pembelajaran masih kurang menarik bagi siswa. Oleh
karena itu, media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar untuk. menstimulus pikiran, memotivasi serta
memusatkan perhatian siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh
guru.

Berbicara tentang media pembelajaran selain mampu menstimulus pikiran,
dan memotivasi siswa dalam belajar. Media pembelajaran juga harus mengasah
pada 3 aspek kompetensi dari tujuan pembelajaran yakni aspek kognitif, afektif
dan psikomotor serta dalam penggunaan media harus adanya keikutsertaan
siswa dalam menggunakan media tersebut. Dengan demikian media ular tangga
merupakan salah satu alternatif yang ditawarkan karena ular tangga merupakan
permainan tradisional yang disenangi siswa, dengan menggunakan dadu untuk
menentukan berapa langkah yang harus dijalani bidak dan melibatkan lebih
dari satu pemain. Hal.ini seirama dengan Kartikaningtyas (2014:663) yang
mengemukakanbahwa ular tangga merupakan salah satu bentuk permainan
tradisional yang telah dikenal luas dan mudah dimainkan. Permainan ini
memanfaatkan papan dengan petak bernomor, bidak dan dadu dan melibatkan
lebih“dari satu pemain. Maka dari itu permainan ular tangga bisa menjadi
alternatif media pembelajaran yang dapat membantu proses belajar mengajar
siswa dengan cara bermain sambil belajar, mudah dipahami dan memtovisai
siswa dalam belajar.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka media pembelajaran ular tangga
berbasis kearifan lokal merupakan salah satu alternatif yang ditawarkan untuk
mendukung pemahaman siswa serta sebagai inovasi dalam pembelajaran.
Media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal yakni suatu alat
komunikasi informasi yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar
dengan cara bermain permaianan ular tangga yang berupa papan berbentuk
petak terbagi menjadi baris dan kolom serta mengenalkan keberagaman budaya

yang berada di daerah tertentu khususnya Banten.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini, metode yang. digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development).. Menurut Sukmadinata
(2011:164), penelitian. dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk 'mengembangkan suatu produk baru atau menyempunakan
produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Sementara itu
menurut Sugiyono (2011:297) “metode penelitian dan pengembangan (R & D)
digunakan apabila peneliti bermaksud menghasilkan produk tertentu, sekaligus
menguji keefektifan produk tersebut”. Dengan metode R & D diharapkan dapat
ditemukan dan diuji produk-produk baru yang berguna bersifat longitudinal
(bertahap bisa multy years), sehingga penelitian dilakukan secara bertahap, dan
setiap tahap mungkin digunakan metode yang berbeda.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa
metode penelitian dan pengembangan merupakan suatu langkah-langkah yang
di dalam prosesnya bertujuan mengembangkan suatu produk lama atau yang
telah ada menjadi suatu produk yang baru yang dapat dipertanggungjawabkan.

Pada penelitian R & D ini akan menghasilkan produk berupa media
pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal yang desain produk pada
pengembangan. media in1t meliputi media ular tangga, dadu, petunjuk
permainan, dan kartu P&P (Pertanyaan dan Pernyataan). Adapun desain media
ular tangga dengan menggunakan aplikasi corel draw X7, dan cara menguji
kelayakannya dengan cara uji ahli dan uji terbatas. Tujuan dari penelitian
pengembangan ini yakni untuk menghasilkan suatu produk yang dapat

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran sehingga memiliki manfaat dalam

dunia pendidikan.
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B. Desain Penelitian
Penelitian pengembangan yang akan ditempuh merujuk pada desain
pengembangan yang dilakukan oleh Borg and Gall yang meliputi 10 langkah :
1) Penelitian dan Pengumpulan Data
Mengumpulkan informasi (kajian pustaka, pengamatan kelas),
identifikasi permasalahan yang ditemui -dalam pembelajaran dan
merangkunm permasalahan.
2) Perencanaan
Melakukan “identifikasi dan definisi keterampilan, perumusan
tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan uji ahli atau uji coba pada
skala kecil.
3) Pengembangan draft produk
Menyiapkan . materi __pembelajaran, = perancangan  media
pembelajaran, dan perangkat evaluasi.
4) Uji coba lapangan awal
Pengumpulan informasi atau - data = dengan menggunakan
pengamatan, wawancara, dan kuesioner atau angket serta dilanjutkan
dengan analisis data.
5) Revisi hasil uji coba
Melakukan revisi produk berdasarkan saran-saran dan hasil uji
coba lapangan awal.
6) Uji coba lapangan utama
Dilakukan pada sekelompok kecil subjek siswa. Untuk melihat
hasil penilaian dari produk yang dibuat dengan menggunakan angket.
7) Penyempurnaan produk hasil uji lapangan
Melakukan revisi produk berdasarkan saran-saran dan hasil uji
coba lapangan utama.
8) Uji pelaksanaan lapangan
Melakukan uji coba lapangan operasional (lebih luas), data
dikumpulkan melalui wawancara, pengamatan, dan kuesioner atau

angket.
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9) Penyempurnaan produk akhir
Melakukan revisi produk akhir berdasarkan saran-saran dan hasil
uji coba lapangan.
10) Diseminasi dan implementasi
Melaporkan dan menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan
jurnal ilmiah bekerjasama dengan ‘penerbit untuk sosialisasi produk

untuk komersial, dan memantau distribusi dan kontrol kualitas.

Melihat keterbatasan waktu dan biaya, maka peneliti. memutuskan
mengambil 6 langkah dari desain pengembangan yang dilakukan oleh
Sugiyono adapun 6 langkah yang telah dimodifikasi ini antara lain Need
Assesment, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain dan
uji coba produk. Di bawah ini merupakan langkah-langkah dalam penelitian

dan pengembangan (R&D) ditunjukkan pada gambar sebagar berikut:

Desain
Need Assessment Pengumpulan Data :>
Produk

N

Uji Coba Produk Revisi Validasi/Uji
) <: <: Ahli
(Uji Skala Terbatas) Produk

Gambar 3.1
Alur modifikasi R & D Sugiyono (2014:298)

Berdasarkan langkah-langkah di atas, prosedur penelitian pengembangan
media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran
bahasa Indonesia dengan tema keperluan sehari-hari dapat dijelaskan seperti

pada gambar berikut:
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I Mengembangkan Konsep dan L
¥ Jenis Media Pembelajaran : ¥
Studi Literatur Studi Lapangan
Pengumpulan Data
Mengumpulkan Data berupa
Materi/tema, gambar, alat dan bahan.

Desain Produk e s e ] Storvboard
prmmmsssfssmemeed Gleminal Dewin Mecia {RRmmemsEsssnsamy,
:: PFeribelajacan }]I
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| ]
I I
| L !
1 Penakitai/Perobnatan Aedia Perobslajasan :
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I |
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Tidak
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Gambar 3.2

Langkah-langkah desain penelitian dan pengembangan Research and

Development (R&D) Dimodifikasi oleh Sugiyono, 2014:316
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Berikut ini deskripsi dari masing-masing komponen yang disesuaikan
dengan desain penelitian pengembangan media pembelajaran ini:
1) Need Assessment
Penelitian ini berawal dari adanya suatu masalah, sebagai berikut:
a) Berdasarkan Studi Literatur
Studi ‘literatur dilakukan.dengan cara wawancara tidak
terstruktur untuk menganalisis kuriulum yang digunakan oleh

sekolah yakni Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP).

b) Berdasarkan Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan dengan cara observasi digunakan
untuk menganalisis materi atau tema yakni tema keperluan
sehari-hari, tema ini_memerlukan media pembelajaran yang
menarik serta dapat mengetahui pemahaman siswa secara
menyeluruh sehingga dapat menunjang dalam pembelajaran,
Oleh karena itu, dalam penyampaian suatu materi atau tema
didalam kelas sebaiknya tidak hanya menggunakan penjelasan
secara visual dari guru atau hanya mengandalakan bahan bacaan
dari buku sehingga aspek yang terasah hanya aspek kognitif
saja; Pada tema ini guru hanya menggunakan LKS sebagai
acuan mengajar tanpa menggunakan media kemudian guru
memberikan soal kepada siswa dipapan tulis sehingga
menyebabkan banyak siswa yang kurang memahami materi
yang disampaikan dan membuat siswa merasa jenuh dan bosan
saat belajar. Berdasarkan analisis kebutuhan melalui instrument
observasi terkait media pembelajaran pada tema keperluan
sehari-hari di SDN Karang Tumaritis memerlukan media
pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam memahami
suatu materi yang dapat mengasah 3 aspek yang dimiliki siswa,

serta menunjang pembelajaran bagi guru.
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2) Pengumpulan Data

Tahap selanjutnya dikumpulkan berbagai informasi dan studi
literatur untuk merancang pengembangan suatu produk yang dapat
menghasilkan suatu media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh
guru dan siswa. Data yang dikumpulkan pada tahap ini berupa studi
literatur_dari data analisis kurikulum; analisi materi dan media yang
digunakan. Dengan adanya studi literatur. ini diharapkan dapat
mengumpulkan berbagai informasi. yang ditemukan sehingga dapat

dijadikan bahan untuk mengembangkan produk.

3) Desain Produk

Pengembangan produk = yang akan dibuat. berupa media
pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal yang di desain dengan
menggunakan corel draw x7 sehingga hasil akhirnya berbentuk media
visual yang dicetak kedalam frontlite dengan ukuran 3 x 2.5 Meter.
Tahapan ini merupakan tahapan perakitan media pembelajaran yang
telah dibuat dari tahapan pengumpulan data sebelumnya. Tahapan ini
juga merancang storyboard dan instrument yang akan digunakan.
Pengembangan produk ini masih belum terbukti kelayakannya, maka
perlu adanya uji ahli terlebih dahulu. Dalam pembuatan desain ini
meliputi media ular tangga, dadu, petunjuk permainan, kartu P&P
(Pertanyaan dan Pernyataan) dan kartu kearifan local, adapun hal

tersebut terlampir.

4) Validasi/Pengujian
Sebelum diujicobakan produk yang telah dikembangkan, harus
melewati tahapan validasi (uji ahli) terlebih dahulu dengan
menggunakan instrument yang telah dibuat. Tujuannya agar
mengetahui apakah media pembelajaran tersebut telah memenuhi
kriteria atau belum. Uji ahli untuk validasi media pembelajaran ini

dilaksanakan dalam 3 kategori, sebagai berikut:
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a. Ahli Media

Ahli media pada tahap ini yakni bapak Aan Subhan
Pamungkas,M.Pd selaku dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dan ibu Isna Rafianti,M.Pd
selaku dosen Pendidikan Matematika Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa yang diharapkan. memberikan penilaian serta
masukan terhadap desain dan tampilan media pembelajaran
secara keseluruhan. Untuk mengetahui penilaian dari segi uji
ahli ini ‘digunakan instrument ‘penilaian ahli ‘media sebagai
kritik dan saran agar media pembelajaran yang sedang

dikembangakan dapat dievaluasi dan diperbaiki.

b. ~Ahli Materi

Ahli materi pada tahap ini yakni Ibu Yoma Hatima,M.Pd
selaku dosen jurusan Pendidikan Guru Sekolah = Dasar
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dan ibu Ovi Irfiyani,S.Pd
selaku guru kelas III SDN Karang Tumaritis yang diharapkan
memberikan penilaian serta masukan terhadap bahasa dan
ketercapaian materi dengan menggunakan media pembelajaran
yang telah didesain secara keseluruhan. Untuk mengetahui
penilaian dari segi uji ahli ini digunakan instrument penilaian
ahli materi sebagai kritik dan saran agar media pembelajaran

yang sedang dikembangakan dapat dievaluasi dan diperbaiki.

c. Ahli Pendidikan
Ahli pendidikan pada tahap ini yakni ibu Dr.Hj.Tatu
Hilaliyah, M.Pd. selaku dosen Pendidikan Bahasa Indonesia
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dan ahli Pendidikan 2
adalah Suparti,S.Sos.,M.Pd selaku Guru Kelas SDN Karang
Tumaritis yang berada dalam ruang lingkup pendidikan SD

sehingga diharapkan memberikan penilaian serta masukan
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terhadap pengembangan media pembelajaran ular tangga
berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
Untuk mengetahui penilaian dari segi uji ahli ini digunakan
instrument penilaian uji ahli pendidikan sebagai kritik dan
saran agar media. pembelajaran yang sedang dikembangkan

dapat dievaluasi dan diperbaiki.

5) Revisi Produk
Pada tahap ini dilakukan revisi dari hasil validasi dari tim ahli. Hal
ini bertujuan untuk memperbaiki kelemahan dari desain produk yang
telah dibuat. Revisi ini dilakukan dengan memberikan kritik dan saran
melalui sebuah instrument penilaian. Tahap revisi akan selesai setelah
produk - yang dikembangkan sudah dikatakan layak dan dapat

diujicobakan.

6) Uji Coba Produk

Media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal yang telah
di validasi  oleh tim ahli selanjutnya di tindak lanjut dengan
dilakukannya uji coba terbatas. Uji coba terbatas ini di laksanakan di
SDN Karang Tumaritis. Populasi pada uji coba terbatas adalah siswa
kelas 3 di SDN Karang Tumaritis dan sampel yang digunakan adalah
sebanyak 20 orang siswa. Teknik pengambilan sampel ini digunakan
teknik purposive sampling vyaitu teknik ‘pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan pengambilan sampel pada
penelitian. Pada uji coba terbatas ini siswa diberikan lembar angket
untuk mengetahui respon serta penilaian siswa terhadap media

pembelajaran yang digunakan tersebut.
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C. Teknik Pengumpulan Data
a) Lembar Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain seperti wawancara
dan kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi
dengan orang, maka observasi tidak'terbatas pada orang, tetapi juga
obyek-obyek alam yang lain. Sementara itu, menurut Sutrisno Hadi
dalam Sugiyono (201 1:145) mengemukakan bahwa observasi merupakan
suatu biologis dan psikologis. Dua di antara 'yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan. Oleh karena itu, observasi
dilakukan dengan melakukan analisis kebutuhan melaluipengamatan dan
pencatatan mengenai = guru dan aktivitas belajar siswa selama

pembelajaran bahasa Indonesia.

b) Lembar Angket

Angket diberikan kepada para ahli media yakni bapak Aan Subhan
Pamungkas,M.Pd dan ibu Isna Rafianti,M.Pd, ahli materi yakni ibu
Yoma Hotima,M.Pd dan ibu Ovi Irfiyani,S.Pd, serta ahli pendidikan
yakni Ibu Dr.Hj.Tatu Hilaliyah, M.Pd. dan .ibu. Suparti,S.Sos.,M.Pd.
Angket dibuat untuk memperoleh penilaian dan saran atau masukan
sebagai dasar untuk merevisi produk sehingga dari penilaian tersebut
dapat digunakan untuk mengetahui kelayakan produk. Pengukuran
kualitas produk dalam angket menggunakan rentang skor 1 sampai 5
pada setiap pernyataan yang disediakan. Selain angket untuk tim ahli,
terdapat angket respon siswa terhadap produk yang berpedoman pada

aturan skala likert.

¢) Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan apabila ingin

mengetahui hal-hal lebih dalam mengenai responden. Wawancara yang

PERINGATAN 11! 38

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



digunakan adalah wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pada penelitian ini wawancara
digunakan untuk mengetahui hal-hal dalam pembelajaran yang lebih
mendalam dan untuk mencari tahu permasalahan yang ada pada
pengembangan media pembelajaran  bahasa Indonesia. Wawancara
dilakukan kepada wali kelas III SDN Karang Tumaritis yaitu Ibu Ovi
Irfiyani, S.Pd.

d) Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari
hasil observasi, angket dan wawancara. Dokumentasi- dilakukan untuk
melihat catatan-catatan atau arsip-arsip yang dilakukan dalam penelitian.
Selain itu dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran secara
visual mengenai kegiatan siswa berupa foto-foto atau video yang diambil
selama proses -uji coba terbatas. Dokumentasi dilakukan untuk

pembuktian bahwa penelitian yang dilakukan benar adanya.

D. Teknik Analisis Hasil Uji Instrumen
Data yang diperoleh dari uji ahli media, ahli materi, dan ahli pendidikn
serta_ uji. coba terbatas oleh siswa, akan dianlisis dengan menggunakan
statistika deskriptif yaitu dengan menganalisis data kuantitatif yang diperoleh
dari lembar tim ahli dan respon siswa. Hasil perhitungannya menggunakan
rumus tertentu, maka hasil dapat berupa angka yang kemudian ditafsirkan
menjadi kalimat yang bersifat kualitatif, seperti sangat layak, layak, cukup

layak, kurang layak, dan tidak layak.

E. Teknik Analisis Pengolahan Data
1. Lembar Penilaian Uji Ahli
Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil uji ahli dengan

menggunakan teknik pengolahan data sebagai berikut:
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R
| J— 0
NP M= 100%

Keterangan :

NP = Nilai Persentase kelayakan yang diharapkan.
R = Skor mentah yang diperoleh.
SM = Skor maksimal ideal.
(Purwanto, 2014:207)

Kriteria. interpretasi skor persentase yang didapatkan dari uji
kelayakan penilaian ahli pada table 1 berikut ini:

Tabel 3.1 Kriteria Pemberian Skor

Nilai Kualitatif Skor
Sangat layak 5
Layak 4
Cukup layak 3
Kurang layak P
Tidak layak 1

(Sugiyono, 2012: 135)
Nilai yang.diperoleh kemudian di interpretasikan sesuai dengan
kriteria dibawah ini:

Tabel 3.2 Kriteria Kategori Interpretasi

Persentase pencapaian Interpretasi
0-20% Tidak layak
21 —-40% Kurang layak
41 - 60% Cukup layak
61 —80% Layak
81 —100% Sangat layak

(Dimodifikasi dari Riduwan, 2009: 41)
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2. Lembar Penilaian Respon Siswa
Mengetahui tanggapan siswa terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan menjadi media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan
lokal maka digunakan angket respon siswa. Angket ini dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P: tx100%
-NX 0

Keterangan :
NP ' = Persentase sikap siswa setiap indikator
n = Jumlah skor perolehan siswa untuk setiap
indikator.
N = Jumlah skor total untuk setiap indikator.

(Arikunto, 2012:13)
Pada angket respon siswa berikut ini butir pernyataan sikap dalam
angket responsiswa berdasarkan skala likert yang dapat dilihat dari table

dibawah ini:

Tabel 3.3 Penetapan Nilai Skala Likert Untuk Pernyataan Positif
Sangat | Tidak

Pernyataan sikap | setuju | setuju
(SS) (TS)
Pernyataan positif 2 1

(Dimodifikasi dari Sugiyono, 2012:94)
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Nilai yang diperoleh kemudian di interpretasikan sesuai dengan
kriteria dibawah ini:

Tabel 3.4 Kriteria Kategori Interpretasi

Persentase pencapaian Interpretasi
0-20% Sangat tidak setuju
21 -40% Tidak setuju
41 - 60% Kurang setuju
61— 80% Setuju
81 - 100% Sangat setuju

(Dimodifikasi dari Riduwan, 2009: 41)

F. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan “penelitian ini yakni terselesaikannya media
pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran bahasa
Indonesia dan adanya respon positif dari guru dan siswa atas dikembangkannya

media pembelajaran tersebut.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian pengembangan .ini bertujuan untuk menghasilkan media
pembelajaran ular tangga berbasis kearifan"lokal pada mata pelajaran bahasa
Indonesia di kelas 3 Sekolah Dasar. Adapun rentang waktu yang dilakukan
penelitian ini adalah 1 tahun, yang dimulai dari 20 September 2017 sampai 10
September. 2018. Pada’ penelitian pengembangan media pembelajaran ini
dilakukan berdasarkan tahapan. pengembangan Borg. and Gall. yang
dimodifikasi oleh Sugiyono. meliputi 6 langkah yaitu need assessment,
pengumpulan data, desain produk, validasi/uji ahli, revisi produk, dan uji coba
produk.
1. Need Assessment
Tahap awal pembuatan media pembelajaran ini diawali dengan
menetapkan pembahasan tema keperluan sehari-hari dengan materi
menceritakan peristiwa tentang Banten sebagai materi pembuatan media
pembelajaran ‘ular tangga berbasis kearifan lokal. Pada tahapan ini
dilakukan tinjauan secara studi literatur dan studi lapangan.
a. Studi Literatur
Sudi literatur bertujuan untuk menganalisis kurikulum yang
digunakan yaitu terkait standar isi.»Tahap ini merupakan
langkah paling awal yang dilakukan dalam penelitian melalui
wawancara oleh sekolah. Adapun tinjauan standar isi dilakukan
dengan cara membuat silabus dapat dilihat pada lampiran A.2.
Berdasarkan tahapan tersebut dijabarkan SK dan KD kemudian
menjadi beberapa indikator, lalu diperoleh materi menceritakan
peristiwa terdapat SK 1 yaitu memahami teks dengan membaca
intensif (150 — 200 kata). Kompetensi dasar 6.2 menceritakan
yang pernah dialami, dilihat, atau didengar dan 3 indikator

yaitu: 1) menyebutkan kearifan lokal di Banten, 2) menjelaskan
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kearifan lokal di Banten, 3) mengemukakan kembali cerita
kearifan lokal di Banten.

Tidak hanya itu analisis materi yang dilakukan ialah
menyesuaikan materi dengan SK dan KD yang terdapat pada
kurikulum KTSP.;Analisis:materi dilakukan dengan tujuan agar
materi yang terdapat didalam media pembelajaran ular tangga
berbasis kearifan lokal sesuai dengan KD yang terdapat pada
materi menceritakan peristiwa. Analisis materi. merujuk pada
bahasa Tndonesia kelas III' SD/MI “dengan sumber Apud
Syarifudin. 2017. Bahasa Indonesia. Materi. ini terdiri dari 1
topik yakni menceritakan peristiwa dapat dilihat pada lampiran

A.3.

b. Studi Lapangan

Studi lapangan bertujuan untuk mengetahui = media
pembelajaran yang sudah diterapkan oleh sekolah melalui
observasi dan proses wawancara tidak terstruktur yakni tidak
menggunakan pedoman wawancara. Berdasarkan hasil
observasi di sekolah khususnya di kelas III dengan responden
bernama ibu Ovi Irfiyani,S.Pd dilakukan pada Rabu, 20
September 2017 menunjukan bahwa pembelajaran di kelas
tidak menggunakan media pembelajaran sebagai penunjang
saat menyampaikan materi, bahan ajar yang digunakan guru
hanya berupa LKS saja sebagai sumber belajar dan papan tulis
untuk menambah soal lalu membahas jawabannya dengan
bersama-sama. Oleh karena itu keterampilan berbahasa yang
dimiliki siswa kurang terlatih dan mengabaikan aspek afektif
dan psikomotor guru lebih cenderung mengedepankan aspek
kognitif, dengan pemberian soal-soal yang ada di LKS serta

menambah soal tersebut di papan tulis.
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Pada umumnya proses pembelajaran di  sekolah
menggunakan bahan ajar cetak berupa buku paket/modul dan
LKS serta menggunakan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan guru sampaikan sebagai perantara
guru dalam mengkomunikasikan informasi sehingga dapat
dimengerti oleh siswa. Namun berdasarkan hasil wawancara
dengan responden bernama ibu Owvi Irfiyani.S.Pd, kegiatan
pembelajaran di kelas pada mata pelajaran bahasa Indonesia
tidak’ menggunakan media ‘pembelajaran sebagai penunjang
guru dalam menyampaikan informasi saat proses belajar
mengajar, guru -hanya. mengandalkan buku paket dan LKS
sebagai sumber belajar serta papan tulis untuk memberikan soal
tambahan sehingga pembelajarannya membuat siswa bosan dan
kelas menjadi kurang kondusif.

Menurut guru kelas TII yang peneliti wawancarai,
penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran bahasa
Indonesia masih kurang dalam penggunaan media sebagai
penunjang guru dalam menyampaikan materi, karena
keterbatasannya waktu dalam pembuatan serta kurangnya
sarana dan prasarana yang memadahi, tidak hanya itu dalam
mengenalkan keberagaman budaya berupa kearifan lokal
disuatu daerah khususnya Banten guru hanya mengandalakn
gambar yang terdapat didalam™ buku paket/LKS sehingga
pembelajarannya terkesan monoton dan membosankan bagi
siswa. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran ular
tangga berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran bahasa
Indonesia ini sangat diperlukan dalam membantu siswa pada
kegiatan belajar.

Adapun manfaat praktis dari penggunaan media
pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal dalam proses

pembelajaran dapat menstimulus dan memotivasi siswa dalam
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kegiatan belajar di kelas sehingga menarik perhatian dan
memberikan informasi pada siswa terkait materi yang akan
disampaikan dengan cara bermain sambil belajar serta
melibatkan siswa dalam menggunakan media ular tangga
sehingga dalam belajar siswa tidak jenuh dan bosan serta dapat
mengasah keterampilan berbahasa yang dimiliki siswa dengan
cara _bermain sambal belajar dan tercapainya tujuan
pembelajaran tidak hanya pada ranah kognitif saja, namun
afektif dan psikomotor juga, media pembelajaran ular tangga
juga memberikan pengalaman belajar pada siswa dan. dapat
membantu mengembangkan aspek perkembangan yang di
miliki siswa. Dengan demikian sekolah membutuhkan media
pembelajaran yang efektif dan efesien dalam proses belajar
dikelas untuk mengenalkan kearifan lokal yang ada di Banten,

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Berdasarkan hasil studi literatur dan studi lapangan diketahui
bahwa kebutuhan di sekolah untuk memaksimalkan proses kegiatan
belajar mengajar dikelas terutama pada materi. menceritakan peristiwa
yakni media pembelajaran ular tangga memuat materi yang lengkap sesuai
dengan tematik terpadu sebab media pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang disampaikan mampu membuat pembelajaran dikelas bersifat
efektif dan efesien dengan bermain sambil ‘belajar serta dapat membuat
siswa tertarik untuk mempelajarinya. Oleh karena itu, media pembelajaran
ular tangga berbasis kearifan lokal yang akan digunakan diharapkan dapat
membantu siswa dan guru untuk mendapatkan pengalaman belajar yang

berbeda dengan pembelajaran sebelumnya.

Pengumpulan Data
Tahapan selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan saran

mengenai perangkat pembelajaran dan referensi sumber materi yang akan
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dimasukan dalam media pembelajaran. Pada tahap ini peneliti juga
mengumpulkan informasi dan studi literatur tentang kearifan lokal Banten.
Data yang dikumpulkan seperti tema keperluan sehari-hari dengan materi
pokok menceritakan peristiwa, aplikasi Corel/ Draw X7 untuk membuat
papan ular tangga, adapun.microsofi word dan power point untuk
membuat kartu kearifan lokal sebagai  bahan bacaan penunjang
pemahaman siswa serta membuat kartu pertanyaan dan pernyataan.

Tidak hanya itu saja dalam pengumpulan data juga, menentukan
alat yang akan digunakan, gambar, dan bahan bacaan yang akan dimuat
dalam media pembelajaran ular tangga ini. Adapun bahan dan data
tersebut diperoleh dari buku, jurnal, dan internet yang terkait dengan
media pembelajaran berbasis kearifan lokal, sehingga setelah semua data
ditentukan maka dilanjutkan mendesain produk dengan menyesuaikan data

yang diperoleh.

3. Desain Produk

Pada tahap desain produk awal, pembuatan media pembelajaran ular
tangga pada materi pokok menceritakan peristiwa ini dilakukan dengan
membuat storyboard. Storyboard yang dibuat menggunakan skrip/naskah
berupa gambar beralur yang disertai keterangan pada setiap desain yang
akan dicetak dapat dilihat pada lampiran C.1.

Pada rancangan storyboard tampilan awal pada rancangan ini yakni
tampilan berupa fote bag yang digunakan sebagai wadah untuk
menyimpan seperangkat permainan ular tangga berbasis kearifan lokal
Banten, selanjutnya tampilan berupa dadu yang digunakan sebagai alat
permainan ular tangga berbentuk kubus untuk menghasilkan angka secara
acak. Pada tampilan selanjutnya berisi papan ular tangga yang digunakan
untuk permainan ular tangga serta berisikan petak-petak terkait kearifan
lokal yang ada di Banten dan terdapat kartu pada papan ular tangga ini
guna mengenalkan dan meningkatkan pemahaman siswa pada kearifan

lokal yang ada di Banten. Setelah itu tampilan kartu P & P (pertanyaan dan
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pernyataan) yang dibuat berisikan soal sesuai materi berdasarkan indikator
yang digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap kearifan
lokal yang ada di Banten dan intrupsi yang harus dikuti pemain untuk
menstimulus terhadap respon siswa, tampilan selanjutnya berupa petunjuk
permainan yang digqnakari sebagai aturan yang harus diikuti pemain pada
permainan ular tangga. i .

Rancangan desain media pembelajaran ular tangga berupa storyboard
s_udah dibuat, -fahap' selanjutnya adalah Irnembuat-dan mendesain media
pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal dengén I:nenggunakan
aplikasi: corel draw X7, Microsoft office dan bahan baku lainnya agar
media pembelajaran ular tangga_berbasisl kearifan lokal menjadi menarik
dan sesuai storyboard. :

" Pembuatan papén ular. téingga diawali dengan mendesain papan
menggunakan  aplikasi Corel Draw. X7. Papan ulal:” tangga didesain
berbentui( persegi panjang dengan ukuran 3 x 2.5 meter yang dicetak
dalam bahan frohﬂite yang terdapat 35 kotak. Papan ular tangga ini
didesain dengan background berwarna putih polos, dan didalamnya
terdapat gambar-gambar tangga, ular, serta kearifan lokal yang ada di
Banten. Berikut ini tampilan papan permainan ular tanggé' berbasis
kearifan lokal sebelum divalidasi. I

LA TAMUCA FEADLIFAS LOPAL
EAMNT ™
" i ARG -
-
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Gambar 4.1 Papan Ular Tangga Berbasis Kearifan Lokal Banten
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Selanjutnya pembuatan dadu berbahan dasar kain flannel dengan
ukuran 20 x 20 cm dan berbentuk kubus. Kain flannel tersebut digunting
sesuia pola yang telah dibuat, dan kemudian dijahit, lalu bagian dalam
dadu dimasukan dakron agar dadu tahan lama dan tidak membahayakan
bagi siswa saat digunakan. Berikut ini-tampilan dadu pada permainan ular
tangga berbasis kearifan.lokal. .

Selanjutnya pembuatan kartu pernyataan dan berbahan dasar kain
flannel dengan ukuran 20 x 20 cm dan berbentuk kubus. Kain flannel
tersebut digunting sesuia pola yang telah (Iiibuat, dan kemudién dijahit, lalu
bagian dalam dadu dimasukan dakron agar dadu tahan lama dan tidak
membahayakan bagi siswa saat d_igunakarll. Berikut ini tampilan dadu pada

permainan ular tangga berbasis kearifan lokal Banten.

Gambar 4.2 Dadu Ular Tangga

Selanjutnya pembuatan kartu Pertanyaan dan Pernyataan (P&P)
merupakan kartu yang berisi kalimat perintah dan soal sesuai dengan
materi yang akan diajarkan. Kartu P&P didesain menggunakan aplikasi
Microsoft Word 2010 dan berukuran 12 x 7 cm. Kartu pertanyaan dan
pernyataan dibuat sebanyak 30 kartu yang berupa 15 kartu pernyataan dan
15 kartu pertanyaan. Berikut ini tampilan kartu pertanyaan dan pernyataan

dalam ular tangga Berbasis kearifan lokal Banten sebelum divalidasi.
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Gambar 4.3 Kartu Pertanyaan dan Pernyataan (P&P)
Selanjutnya pembuatan petunjuk permainan‘ didesain ménggunakan
aplikasi Microsoft. Word 2010. — Petunjuk permainan ini. berisi. “aturan
petmainan ular tangga bérbe@si_s kearifan lokal Banten yang akan diikuti
pémain dan berukuran kertas A4. Berikut ini tampilan petunjuk permainan

dalam ular tangga berbasis kerifan lokal Banten sebelum divalidasi.

FFEFIEUNTE FRRA ATA RS

L. Taomaicas Sd SeSden modmd L o ranat 3 psaeryncg mard ety e 1 oads
shifimignl i
T e o= Ll B S e T (S Y
g TR ST P P L !
¢ e e . by § e, St L b
e mad R i s B e
By pmad e wwgardan b St lalegs o o ma bk L pred e
bl s g i dal Lk &
5, P yuns o el 79l B ooy e Joon s i, e ol el
oy S = bk By
Ve T ety e il bl sl sl = s
REETY 8 T LY P Y
o .

- o

-

b s o 2 harn.
TET T b P A ot Py b i b e e e v el A L
Jirre 0 i et 2o a0 R S gk v ol B0 Sy

S s gk el b iy s s e, B prkr
Al e letlanld bl B o g st el 0w s gl o
Tty s bk P el i a1

R bk bdipa kb ik (==

1 T ren Lo g s et b e B T marp e maent e b
e gl

. ik e, s T T

&
| pﬂ.
Nk 1

Gambar 4.4 Petunjuk Permainan
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4. Validasi/Uji Ahli

Pembuatan media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal
telah selesai dilakukan, tahap selanjutnya yakni melakukan validasi (uji
ahli). Pada tahap valiadasi media pembelajaran ular tangga berbasis
kearifan lokal dilakukan berdasarkan rancangan pengembangan media
pembelajaran menurut Sugiyono (2014:298) adalah validasi produk
dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah
berpengalaman untuk.menilai produk baru yang dirancang tersebut. Dalam
uji ahli ini terdapat tim ahli media, tim ahli materi dan tim ahli pendidikan.
Ahli media terdiri dari 2 orang yakni 2 dosen dari. Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa, ahli materi.dari 2 orang yakni 1 orang dosen PGSD dan
1 orang guru kelas 11l SDN Karang Tumaritis, dan ahli pendidikan dari 2
orang yakni 1 orang dosen Pendidikan Bahasa Indonesia dan 1 orang guru
kelas SDN Karang Tumaritis.

Validasi ini diperoleh dari pengisian angket oleh validator, hasil dari
penilaian validator-dianalisis dengan pedeaman penilaian dengan skala 5.
Hasil yang'dianalisis menggunakan pedoman penilaian ini disimpulkan
pada kriteria sangat layak, layak, cukup layak, tidak layak. Berikut ini
penjabaran hasil validasi dari beberapa tim ahli:

1. Valiadasi Ahli Media

Fokus penilaian ahli media ini menilai produk media
pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal pada aspek
media, yang terdiri atas dua .. komponen yakni komponen
kelayakan media merupakan penilaian tentang berhasil atau
tidaknya sebuah media dan komunikasi visual merupakan sebuah
rangkaian proses penyampaian informasi atau pesan kepada pihak
lain dengan menggunakan media penggambaran yang hanya
terbaca oleh indra penglihatan. Ahli media yang menjadi validator
(expert) dalam penelitian ini diisi oleh dua orang ahli media. Ahli
media 1 adalah Aan Subhan Pamungkas,M.Pd selaku dosen PGSD

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dan ahli media 2 adalah Isna
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Rafianti, M.Pd selaku dosen Pendidikan Matematika Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa. Validasi dilakukan pada Senin, 30 Juli
2018 dan Jumat, 10 Agustus 2018. Berikut analisis data penilaian
validasi ahli desain yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Tim Ahli Media

Skor
NO.|  Aspek Penilaian | Ahli Media | Ahli Media | NP()
I 1I Total
1. | Kelayakan Media 29 29 70 X 10000
= 82,86%
6
2. | Komuniaksi Visual 35 33 80 " 10020
=85%
Jumlah 64 62 126
64 3 62 4
NP (%) ﬁxlﬂo/o ﬁXlOO/o
= 85,3% = 82,67%
84%
z Rata — rata 84%
Kategori Kualitas Media ii:;rga?(t

Berdasarkan table data penilaian validasi media diatas
menunjukan bahwa dari ahli media I diperoleh jumlah 64 dari 15
pernyataan dengan persentase nilai 85,3%. Adapun dari ahli media
Il diperoleh jumlah 62 dari 15 pernyataan dengan persentase nilai
82,67%. Kriteria “kelayakan 1ini diperoleh dengan cara
mengkonversi data kualitatif berupa pernyataan menjadi data
kuantitatif berupa angka setiap aspek kelayakan maupun angka
total ke dalam table konversi kelayakan yang ditinjau dari aspek
kelayakan media dan komunikasi visual.

Berdasarkan hasil validasi media dapat diambil simpulan
bahwa media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal

yang dikembangakan mendapatkan kualitas sangat layak hal ini
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dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata keseluruhan 84% yang

menunjukan dengan kriteria tersebut.

2. Validasi Ahli Materi

Fokus penilaian ahli materi ini menilai materi yang terdapat
pada media‘pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal, yang
terdiri atas satu  komponen yakni komponen pembelajaran. Ahli
materi yang menjadi validator. (expert) dalam.penelitian ini diisi
oleh dua ‘orang ahli materi.” Ahli materi 1 “adalah Yoma
Hotima,M.Pd selaku. dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dan ahli materi 2 adalah Ovi
Irfiyani,S.Pd selaku guru kelas ‘I1l SDN. Karang Tumaritis.
Validasi dilakukan pada Senin, 30 Juli 2018 dan Senin, 20
Agustus 2018. Berikut analisis data penilaian validasi ahli materi
yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Tim Ahli Materi

Skor ;
NO | Aspek PRV Materi | Ahli NP(%)
Penilaian I Materi II Total
1. | Pembelajaran 95
47 48 100 x100%
=95%
Jumlah 47 48 05
47 48
NP (%) =0 x100% =0 x 100%
=94% =96%
95%
Z Rata — rata 959/
Kategori Kualitas Materi Sangat Layak

Berdasarkan table data penilaian validasi materi diatas
menunjukan bahwa dari ahli materi I diperoleh jumlah 47 dari 10
pernyataan dengan persentase nilai 94%. Adapun dari ahli materi

IT diperoleh jumlah 48 dari 10 pernyataan dengan persentase nilai

PERINGATAN 11| 53

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.




96%. Kriteria kelayakan ini diperoleh dengan cara mengkonversi
data kualitatif berupa pernyataan menjadi data kuantitatif berupa
angka dari setiap aspek kelayakan maupun jumlah total ke dalam
table konversi kelayakan yang ditinjau dari aspek pembelajaran.
Berdasarkan hasil validasi materi dapat diambil simpulan
bahwa media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal
yang dikembangakan mendapatkan kualitas sangat layak hal ini
dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata keseluruhan 95% yang

menunjukan dengan kriteria tersebut.

3. Validasi Ahli Pendidikan

Fokus penilaian ahli pendidikan ini menilai produk media
pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal pada aspek
pendidikan, yang terdiri atas tiga komponen yakni komponen
pembelajaran, kelayakan media dan komunikasi visual. Ahli
pendidikan yang menjadi validator (expert) dalam penelitian ini
diisi oleh dua orang ahli pendidikan. Ahli pendidikan 1 adalah
Dr.Hj.Tatu Hilaliyah, M.Pd. selaku dosen Pendidikan Bahasa
Indonesia Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dan ahli Pendidikan
2 adalah Suparti,S.Sos.,M.Pd selaku Guru Kelas SDN Karang
Tumaritis. Validasi dilakukan pada Senin, 13 Agustus 2018 dan
Senin, 20 Agustus 2018. Berikut analisis data penilaian validasi

ahli‘pendidikan yang disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Tim Ahli Pendidikan

Skor
A Ahli Ahli NP(%
AL pepdi Femiiian Pendidikan | Pendidikan To(tal)
I 11
L 51
Pembelajaran 26 25 60 X 100%
=85%
24 35
Kelayakan Media 17 18 20 x 100%
=87.5%
3. 41
Komuniaksi Visual 19 22 ) x 100%
=82%
Jumlah 62 65 127
g 100% ﬁ 100%
NP (%) 75 . 0| oz X 0
=82,67% | =86,67%
85%
Z Rata — rata 85%
Kategori Kualitas Pendidikan Sangat Layak

Berdasarkan table data penilaian validasi pendidikan diatas
menunjukan bahwa dari ahli pendidikan I diperoleh jumlah 62 dari
15 pernyataan dengan persentase nilai 82,67%. Adapun dari ahli
pendidikan II diperoleh jumlah 65 dari 15 pernyataan dengan
persentase nilai 86,67%. Kriteria kelayakan ini diperoleh dengan
cara mengkonversi data kualitatif berupa pernyataan menjadi data
kuantitatif berupa angka dari setiap aspek kelayakan maupun
jumlah total ke dalam table konversi kelayakan yang ditinjau dari
aspek pembelajaran, kelayakan media dan komunikasi visual.

Berdasarkan hasil validasi pendidikan dapat diambil
simpulan bahwa media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan
lokal yang dikembangakan mendapatkan kualitas sangat layak hal
ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata keseluruhan 85% yang

menunjukan dengan kriteria tersebut.
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5. Revisi Produk
Pada tahap ini produk media yang sudah divalidasi selanjutnya
direvisi sesuai dengan komentar dan saran ahli saat proses validasi.
Setelah mendapatkan komentar dan saran dari setiap ahli pada tahap uji
validasi, dilakukan.tindak lanjut terhadap produk media ular tangga
berbasis kearifan lokal.
a. Revisi Ahli Media
Hasil validasi ahli media diketahui bahwa media pembelajaran
telah masuk pada kriteria ‘sangat layak’ untuk'digunakan, namun tetap
perlu perbaikan pada media pembelajaran berdasarkan saran yang
diberikan oleh dosen ahli.media. Adapun beberapa komentar dan saran
dari ahli media dan perbaikan yang dilakukan dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 4.4 Revisi Ahli Media

No | Ahli Media Komentar & Saran
1. Ukuran media baiknya jangan terlalu besar.
1 | Responden1 | 2. Kartu permainan kurang tahan lama,

baiknya dilaminasi.
1. Ukuran media mungkin bisa diperkecil
2 | Responden 2 agar lebih praktis & tidak memakan waktu
dalam persiapan pembelajaran.

Hasil revisi ahli media ini didapatkan komentar dan saran dari ahli
media dengan garis besar saran dari kedua ahli berupa ukuran media
yang terlalu besar sehingga akan memakan banyak waktu dalam
persiapan pembelajaran, maka dari itu peneliti mengukur ruang kelas
yanga akan digunakan dengan media yang sudah peneliti buat, dan
pada kenyataannya ukuran media 3x2.5 meter sudah sesuai dengan
ruang kelas. Oleh karena itu, peneliti menggunakan ukuran media yang
sudah peneliti desain sebelumnya namun menyiapkan medianya
sebelum pembelajaran dimulai sehingga tidak memakan banyak waktu
dan pada papan media ular tangga ditambahkan logo universitas serta

nama peneliti. Selain itu kartu pada media pembelajaran ular tangga
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peneliti laminasi dan dikemas pada plastik clip agar tahan lama.

Perubahan yang peneliti lakukan diantaranya tercantum pada gambar
dibawah ini:
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S I __Gambar 4.6 Media.Setelah Revisi

b. Revisi Ahli Materi
Hasil validasi ahli materi diketahui bahwa materi pada media
pembelajaran telah masuk pada kriteria ‘sangat layak’ untuk
digunakan, namun tetap perlu perbaikan pada konten media
pembelajaran berdasarkan saran yang diberikan oleh dosen dan guru
ahli materi. Adapun beberapa komentar dan saran dari ahli media dan

perbaikan yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.5 Revisi Ahli Materi

No | Ahli Materi

Komentar & Saran

1 | Responden 1

1. Materi pada instrumen ini sudah sesuai
dengan kompetensi dasar dan indikator.

2 | Responden 2

1. Bahan bacaan untuk media siswa
sebaiknya dengan warna yang cerah.

Hasil revisi ahli materi ini didapatkaﬁ komentar dan saran dari ahli

materi yakni bahwa materinya sudah sesuai dengan kompetensi dan

indikatoEr namun bahan bacaannya warna kurang cerah sehingga tidak

menarik dilihat siswa. Perubahan yang peneliti lakukan: diantaranya

tercantum pada gambar dibawabh ini.
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Lokal Banten Sebelum Revisi
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. Revisi Ahli Pendidikan ' .

- Hasi_l.. _validasi - -ahli.. pendidikan _ diketahui bahwa media
pembelajaran telah masuk pada kriteria ‘sangat layak’ untuk
digunakan, namun tetap perlu perbaikan pada konten media
pembelajaran berdasarkan saran yang diberikan oleh dosen dan guru
ahli media. Adapun beberapa komentar dan saran dari ahli pendidikan

dan perbaikan yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.6 Revisi Ahli Pendidikan

No | Ahli Media Komentar & Saran

. Ukuran media terlalu besar.

2. Kartu bacaan & kartu P&P perlu
dilaminating.

3. Instrumen penggunaan kata kurang tepat.

—

1 | Responden 1

1. Media pembelajaran yang digunakan sudah
bagus namun sebaiknya ukuran media yang
akan digunakan disesuaikan dengan ruang
kelas yang akan digunakan.

2 | Responden 2

Hasil revisi ahli pendidikan ini didapatkan komentar dan saran dari
ahli pendidikan dengan garis besar saran dari kedua ahli berupa ukuran
media yang terlalu besar sebaiknya ukuran media disesuaikan dengan
kelas yang akan digunakan, maka dari itu peneliti mencoba saran dari
para ahli dengan mengukur kelas yang akan digunakan sudah sesuai
dengan media yang akan digunakan, dan pada kenyataannya media
yang peneliti buat dengan ukuran 3x2,5 meter sudah sesuai dengan
ruang kelas. Oleh karena itu, peneliti tetap menggunakan ukuran media
yang telah peneliti desain sebelumnya. Selain itu kartu pada media
pembelajaran ular tangga peneliti laminating sehingga tahan lama.
Perubahan yang peneliti lakukan diantaranya tercantum pada gambar

dibawah ini.
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6. Uji Coba Produk

Media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal yang telah
di validasi oleh para ahli media, materi dan pendidikan serta direvisi
berdasarkan saran dan komentar tim ahli selanjutnya dilakukan uji coba
terbatas. Uji coba terbatas ini dilakukan untuk mengukur respon siswa
terhadap media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal dalam
skala kecil atau terbatas yang dilakukan pada 20 orang siswa kelas III di
SDN Karangtumaritis. Pada uji coba produk skala terbatas siswa diberi
lembar angket yang terdiri dari tiga aspek ‘berdasarkan berdasarkan hasil
penelitian Supriadi (2016) yakni pembelajaran, kelayakan media dan
komunikasi visual untuk mengetahui respon siswa dan-penilaian siswa
terhadap media pembelajaran.

Selanjutnya setelah dilakukan uji coba terbatas akan menghasilkan
produk akhir berupa media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan
lokal sebagai media pembelajaran untuk siswa kelas III. SDN
Karangtumaritis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi

peristiwa. Adapun hasil penilaian analisis data pada respon siswa disajikan

pada table berikut.
Tabel 4.7 Data Hasil Respon Siswa
Aspek
Siswa < K;;’e | Jumlah Skor | Nilai Akhir %
Total Skor | 114 | 111 148 373 1865
Nilai Akhir | 95 92,5 92,5 93,33

(Keterangan: P : Pembelajaran, KM : Kelayakan'Media, KV : Komunikasi Visual)
Berdasarkan table data hasil respon siswa terhadap media
didapatkan nilai akhir rata-rata sebesar 93.33% masuk dalam ketegori

‘sangat setuju’.

B. Pembahasan
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk
berupa media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 3 Sekolah Dasar. Adapun tahapan yang
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dilakukan melalui metode penelitian pengembangan ini, dengan tahapan dari
Borg and Gall yang terdiri dari 10 tahapan. Namun melihat keterbatasan waktu
dan biaya, maka peneliti memutuskan menggunakan 6 tahapan yang telah
dimodifikasi diantaranya need assesment, pengumpulan data, desain produk,
validasi/uji ahli, revisi produk, danuji coba produk dengan skala terbatas.

Berbicara permainan ular tangga umumnya, merupakan salah satu
permainan yang dimainkan 2 orang atau lebih dengan menggunakan dadu serta
terdapat petak bernomor, ular dan tangga di dalam permainan. Hal ini selaras
dengan pendapat Kartikaningtyas (2014:663) yang mengemukakan bahwa ular
tangga merupakan salah satu bentuk permainan tradisional yang telah dikenal
luas dan mudah dimainkan. Permainan ini memanfaatkan papan dengan petak
bernomor, bidak dan dadu dan melibatkan lebih dari satu pemain. Namun yang
berbeda dari konsep penelitian pengembangan ular tangga ini, berbasis kearifan
lokal ‘agar siswa dapat mengenal keberagaman budaya yang berada di daerah
tertentu khususnya Banten dan bidak permainan yang biasanya menggunakan
pion sebagai pengganti pemain, akan tetapi- pada media pembelajaran ular
tangga ini pionnya adalah siswa sendiri. Hal ini seirama dengan Jannah dalam
hasil penelitian Ratnaningsih (2014:61) yang mengatakan bahwa permainan
ular tangga tidak ada bentuk standar, sehingga pemain dapat menciptakan
sendiri papan ular tangganya.

Berbicara terkait media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal
ini merupakan. penelitian pengembangan untuk mempermudah guru dalam
menyampaikan materi baik pembelajaran dalam kelas maupun di luar kelas
bertujuan melatih siswa bekerjasama secara berkelompok dan menumbuhkan
motivasi belajar. Hal ini selaras dengan Zuhdi dalam hasil penelitian yang
ditulis Widowati dan Mulyani (2016:2) yang mengatakan bahwa Permainan
ular tangga merupakan salah satu jenis permainan yang sering dimainkan oleh
anak-anak. Permainan yang dimainkan oleh dua orang atau lebih ini dapat
melatih anak untuk berkompetisi. Melalui penggunaan media ular tangga

berbasis kearifan lokal diharapkan siswa mampu belajar secara optimal
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sehingga dapat memberi dampak pada minat belajar siswa dan dapat melatih
aspek kognitif, afektif dan psikomotornya.

Disamping itu, dengan media pembelajaran yang dikembangkan pada
penelitian ini diharapkan dapat memberi dampak dalam meningkatkan minat
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dianggap
membosankan oleh sebagian besar siswa di-:SDN-Karang Tumaritis. Hal ini
sesuai dengan fungsi atensi pada media pembelajaran secara visual merupakan
media inti yang menarik dan mengarahkan perhatian . siswa untuk
berkonsentrasi pada isi’ pelajaran yang berkaitan pada makna visual yang
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran (Arsyad, 2011:16). Oleh
karena itu, penggunaan media. pembelajaran yang dilakukan ' secara
berkelompok bertujuan untuk mengetahui interaksi yang dilakukan sesame
anggota kelompok, mengetahui keaktifan setiap individu dalam kelompok
selama mengikuti pembelajaran, dan meberikan kesempatan kepada setiap
siswa. untuk menjawab setiap pertanyaan sesuai dengan kartu soal yang
diperoleh dari setiap lemparan dadu yang dilakukan.

Berdasarkan hasil uji validasi yang telah dilakukan oleh beberapa dosen
dan guru ahli baik dari ahli media sampai ahli pendidikan. Peneliti
menggunakan penilaian media pembelajaran yang mengacu pada 3 aspek
sesuai dengan Wahono dalam Supriadi (2016:4) menyatakan bahwa kriteria
penilain media pembelajaran terdapat 3 aspek yakni aspek kelayakan media,
aspek komunikasi visual, dan aspek pembelajaran.. Oleh karan itu, peneliti
mendapatkan perolehan jumlah dari setiap masing ahli dengan persentase
sebagai berikut.

Tabel 4.8 Rerata Jumlah Validasi Ahli

Uji Validasi Persentase % Kategori
Ahli Media 84 Sangat layak
Ahli Materi o Sangat layak
Ahli Pendidikan 85 Sangat layak
Total Skor 88 Sangat layak
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Tabel diatas menunjukan bahwa penilaian dilakukan dengan pengisian
angket pada ahli media oleh 2 dosen ahli terhadap dua aspek penilaian yang
diteliti diantaranya aspek kelayakan media merupakan penilaian tentang
berhasil atau tidaknya sebuah media dan aspek komunikasi visual merupakan
sebuah rangkaian proses penyampaian informasi atau pesan kepada pihak lain
dengan penggambaran yang hanya terbaca oleh indra penglihatan. Berdasarkan
aspek penilaian tersebut jumlah nilai tertinggi terdapat pada aspek komunikasi
visual dengan perolehan skor sebesar 35, dengan indikator.yang mendapatkan
penilaian berbeda pada aspek komunikasi visual yakni ketepatan ukuran media.
Adapun tingkat validitas yang didapat dari hasil penggabungan penilaian kedua
ahli media yakni mencapai persentase 84% dengan ketegori ‘sangat layak’,
pada penilaian yang dilakukan oleh ahli media ini terdapat revisi. Pendapat dari
ahli media mengenai ukuran media mungkin bisa diperkecil agar lebih praktis
dan tidak memakan waktu dalam persiapan pembelajaran, dan pada papan ular
tangga ditambahkan logo serta nama pembuatnya. Selain itu, kartu pada media
pembelajaran ular tangga sebaiknya dilaminasi dan dikemas pada plastic c/ip
agar tahan lama. Perlu perbaikan dari segi papan ular tangga dan kartu pada
media agar awet karena disesuaikan dengan syarat pemilihan media dari
Arsyad (2011:25) bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang dipilih tidak
harus' mahal dan selalu berbasis teknologi, namun media pembelajaran yang
simple, mudah, terjangkau, bertahan lama, dan dapat digunakan secara terus
menerus.

Penilaian dilakukan dengan pengisian angket pada ahli materi yang
melibatkan dosen dan guru terhadap satu aspek penilain yang diteliti yakni
aspek pembelajaran merupakan interaksi antara siswa, guru dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar, adapun penilian pada aspek pembelajaran
dengan nilai tertinggi diperoleh dari guru ahli materi dengan skor sebesar 48,
dengan indikator yang mendapat penilaian berbeda pada aspek pembelajaran
yakni kesesuaian materi dengan indikator. Adapun tingkat validitas yang
didapat dari hasil penggabungan penilaian kedua ahli materi yakni mencapai

persentase 95% dengan ketegori ‘sangat layak’, pada penilaian yang dilakukan
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oleh ahli materi terdapat revisi yakni mengenai perlu diperhatikannya warna
pada bahan bacaan agar terlihat menarik bagi siswa. Melalui manfaat media
pembelajaran menurut Rivai dan Sujana (2013:2) bahwa manfaat media
pengajaran dalam proses belajar siswa akan lebih menarik perhatian siswa
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.

Selanjutnya ~penilaian dilakukan dengan pengisian angket oleh ahli
pendidikan yang melibatkan dosen dan guru terhadap tiga aspek penilaian yang
diteliti diantaranya aspek pembelajaran merupakan interaksi antara siswa, guru
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, aspek kelayakan media
merupakan penilaian tentang berhasil atau tidaknya sebuah media dan .aspek
komunikasi visual merupakan sebuah rangkaian proses penyampaian informasi
atau pesan kepada pihak lain dengan penggambaran yang hanya terbaca oleh
indra penglihatan. Berdasarkan aspek penilaian tersebut jumlah nilai tertinggi
terdapat pada aspek pembelajaran dengan perolehan skor sebesar 25, dengan
indikator yang mendapatkan penilaian berbeda pada aspek pembelajaran yakni
kesesuaian materi dengan kompetensi dasar.. Adapun tingkat validitas yang
terdapat dari hasil penggabungan penilaian kedua ahli pendidikan yakni
mencapai persentase 85% dengan ketegori ‘sangat layak’, pada penilaian yang
dilakukan oleh ahli pendidikan terdapat revisi.yakni mengenai perlu
diperhatikannya“ukuran media yang terlalu besar sebaiknya ukuran media
disesuaikan dengan kelas yang akan digunakan dan kartu pada permainan ular
tangga dilaminating agar tahan lama. Oleh karena. itu, pemanfaatan media
pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan® fungsi dari media yakni
memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan
meningkatkan proses untuk hasil belajar (Arsyad, 2011:25). Berdasarkan hasil
penilaian rata-rata persentase dari uji kelayakan media secara keseluruhan
didapatkan nilai uji kelayakan yang cukup tinggi dengan perolehan angka rata-
rata sebesar 88%. Menurut Riduwan (2009:41) hasil persentase rata-rata yang
diperoleh melalui uji validitas ahli masuk dalam ketegori ‘sangat layak’

sehingga media ular tangga berbasis kearifan lokal ini layak diujicobakan.
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Selanjutnya dilakukan uji coba skala terbatas di kelas III semester 1 tahun
ajaran 2017/2018 pada 31 Agustus 2018. Pada tahap uji coba ini melibatkan 20
orang siswa, dan siswa diharuskan mengisi angket respon siswa terhadap
media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia terdapat tiga asepek penilaian yang diteliti diantaranya aspek
pembelajaran merupakan interaksi antara siswa, guru dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar, aspek kelayakan media merupakan penilaian tentang
berhasil atau tidaknya sebuah media dan aspek komunikasi visual merupakan
sebuah rangkaian proses penyampaian informasi atau pesan kepada pihak lain
dengan penggambaran yang hanya terbaca oleh indra penglihatan, adapun hasil
penilaian dari respon siswa memperoleh persentase sebesar93,33% dengan
ketegori ‘sangat setuju’ sesuai dengan kriteria interprestasi respon siswa
(Riduwan,2009:41). Pada saat penelitian dilaksanakan kendala yang peneliti
temukan adalah kurang kondusif dalam pengelolaan kelas, dikarenakan siswa
yang sangat antusias ingin bermain dan tidak sabar dalam menunggu giliran
membuat suasana kelas menjadi ricuh serta berisik. Hal ini sesuai dengan
kelemahan dari'media pembelajaran ular tangga berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan Ariesta (2011:43) bahwa kurangnya pemahaman aturan
permainan oleh anak dapat menimbulkan kericuhan, permainan ular tangga
tidak ‘dapat mengembangkan semua materi pembelajaran, dan bagi anak yang
tidak menguasai materi dengan baik akan mengalami kesulitan dalam bermain.
Oleh karena itu, peneliti mengatasi kendala yang. ditemukan dengan cara
membuat aturan permainan yang harus di ikuti setiap pemain, jika pemain tidak
mengikuti aturan pemainan maka pemain akan mendapatkan punishment atau
hukuman.

Berbicara tentang kelemahan media pembelajaran ular tangga pasti tidak
terlepas dari kelebihan terhadap media tersebut. Adapun kelebihan dari media
pembelajaran ular tangga berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
Ariesta (2011:43) bahwa kelebihan media pembelajaran ular tangga antara lain
dapat dipergunakan didalam kegiatan belajar mengajar karena kegiatan ini

menyenangkan sehingga anak tertarik untuk belajar sambil bermain, dapat

PERINGATAN 11! 66

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



merangsang anak belajar memecahkan masalah sederhana tanpa disadari oleh
anak, dan anak dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara
langsung. Hal ini terlihat dari antusias siswa saat melihat media pembelajaran
ular tangga dan siswa juga terlihat senang saat melakukan permainan.

Media yang diperoleh untuk.mendapatkan ketegori sangat layak haruslah
melalui proses pembuatan media yang sangat lama dan membutuhkan waktu
yang cukup lama. Selain membutuhkan waktu yang lama, proses pembuatan
media ular tangga berbasis kearifan lokal cukup pelik karena membutuhkan
kreativitas, ketelitian, dan mampu dalam menggunkan aplikasi Corel Draw X7
dan aplikasi penunjang lainnya dalam pembuatan media ular tangga. Hal
tersebut karena bahan dasar papan ular tangga media ular tangga terbuat dari
bahan frontlite dengan ukuran 3 X 2.5 meter. Disamping itu juga perangkat
media. pembelajaran ular tangga lainnya seperti fote bag, dadu, petunjuk
permainan, kartu bahan bacaan dan P&P sebagai penunjang permainan tersebut
harus dibuat. Oleh karena itu, proses pembuatan media yang rumit dengan
membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang cukup besar menjadi kendala
serta keterbatasan bagi peneliti untuk mengembangkan dan membuat media
lebih banyak lagi.

Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran ular tangga berbasis
kearifan lokal ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan
berbahasa yang dimiliki siswa, hal ini seirama dengan pendapat Susanto
(2013:241) yang mengatakan bahwa pengajaran Bahasa Indonesia memiliki
empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa, keterampilan ini
antara lain: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek
berbahasa ini saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Selain itu, media
pembelajaran ini diharapkan menjadi alternatif kegiatan belajar dikelas III agar
tercapainya tujuan pembelajaran tidak hanya pada ranah kognitif saja, namun
afektif dan psikomotornya.

Berdasarkan penjabaran diatas penelitian pengembangan media
pembelajaran ini hanya mencakup kearifan lokal daerah Banten saja, maka

bagi peneliti yang ingin mengembangkan media ini. Peneliti memberikan
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rekomendasi antara lain mengembangkan media ular tangganya dengan
mengenalkan kearifan lokal di seluruh Indonesia dan penerapan media tersebut
sebaiknya dilakukan diluar kelas agar siswa lebih leluasa dalam bermain, tidak
lupa juga pengelolaan kelas merupakan hal yang paling penting dalam

agar..siswa memahami materi yang
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran ular tangga berbasis-kearifan lokal pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas III SD yang telah dilakukan melalui
metode penelitian pengembangan (R&D) dengan tahapan dari -Borg and Gall
yang terdiri dari. 10 tahapan. Akan tetapi, pada penelitian ini menggunakan 6
tahapan dari desain pengembangan yang sudah dimodifikasi, adapun 6 tahapan
tersebut ‘adalah Need Assessment,  pengumpulan data, -desain produk,
validasi/uji ahli, revisi produk dan uji coba produk (uji skala terbatas).

Hasil penelitian menunjukan bahwa validasi oleh ahli media termasuk
dalam kriteria sangat layak dengan nilai rata-rata yang diperoleh 84%. Hasil
validasi oleh ahli materi'termasuk dalam kriteria sangat layak dengan nilai rata-
rata yang diperoleh 95%. Hasil validasi ahli pendidikan termasuk dalam
kriteria sangat layak dengan nilai rata-rata yang diperoleh 85%. Adapun hasil
dari angket respon siswa pada uji coba lapangan menunjukan kriteria sangat
setuju dengan diperoleh nilai 93,33%. Berdasarkan hasil tersebut, produk akhir
yang berupa media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal yang

dihasilakan layak digunakan untuk kegiatan belajar siswa kelas III SD

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran ular
tangga berbasis kearifan lokal, maka penulis memberikan beberapa saran
diantaranya, (1) bagi peneliti yang ingin mengembangakan media ular tangga
ini tidak harus dikembangakan dalam bentuk cetak, bisa juga dalam bentuk
software aplikasi agar lebih praktis, (2) penelitian pengembangan media
pembelajaran ular tangga berbasis kearifan lokal ini hanya mencakup di daerah
Banten saja, bagi peneliti yang ingin mengembangkan media ini sebaiknya

dapat mengembangkan kearifan lokal di daerah lain dan diharapkan dengan
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adanya penelitian ini peneliti dapat melanjutkan pendidikan dijenjang
selanjutnya.
Produk pengembangan media pembelajaran ular tangga berbasis kearifan

lokal ini dapat digunakan sebagai alternatif pilihan yang dapat digunakan pada

. F*"{iil susnya pada materi peristiwa pada kelas
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Lampiran A.1 Need Assessment
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2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



Lampiran A.1 Need Assessment
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3 1%, Guru dapet mengganknn média dengan mudah L Vs
16, Penpgusasn medin mempermudsh teges guaru dalem o
In.EI:I]-'ﬂ.m.Fﬂ.il‘.mm.ﬂtEl’j :f

KESIMPULAN 1t B, Laradinan  Asbs  ATost, dogo o Sar Soomol o s sue

bdal Thfeponaan  TREAS Deidlaatan 0%l FERTIAMG RAak Gun e
Politon Whakor [ Geia Tewlodl mare - Wetiodian, fdow Mar ity dituika, hang,

LD Coth . Uong Mase fada LES becleps hemia Tlefowisn aspek Yoottt ads
1
Adoir, aiger s tnda tas T sl H6Tem BYEN Badbeldors

iroes efoela

Seramg, AT SRR 2007

Giuru & 10

Qi Irfivapi 5.4

PERINGATAN 11 74
1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan

catatan tidak marugikan Panulis.
3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



Lampiran A.2 Silabus Pembelajaran

HKHelos £ Scimsiva A2

Srandor Kompreicnsi

ok W

PR

irs

IPA
MMaremacila

Tiahnsa Indnn=sin

Kompetensi Dasar

TR

PEM

[ e

IFA

Matemariko
Buahasa Indonesis

STLANIS FEMAFRT. AJARAN TEMATIRK
SEROLAI DASAR NEGRI KARANG TUMARITIS SERANG

TEMA : KEPERLUAMN SEHART-TTAILL

. Mamiliki horga dici elge idiovade

3

D 2. Muemahami jenis pelerjnrn dan pengminann nang
2 Flcoslaoam borbapad carm gersk benda, hubungannya dengan energi dan sember
3. Mamnhami pacahan sederhana don penssuwnenisye deleen pernecehan muasalah

. Mlemabami leks dengan membaca incensif F 5402100 kata)

» Menpenal pentingniya harsa diri

c Menpennl enis nekeqann

¢ Menyimpulkan basil pencanalan abows gerak hendn dipengasuhi oleh hentok dan nkoaran
: Mengenal proaliu scdobaoas

: Menoeritakan penistwa yang peiwaic dialammi, dilibar atan -:_!'*,dq.hgu
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Lampiran A.3 Analisis Materi

ANALISIS MATERI MENCERITAKAN PERISTIWA

Topik Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Tujuan pembelajaran
Menceritakan | 7. Memahami teks dengan = | Menceritakan peristiwa = Menceritakan kembali peristiwa | = Siswa dapat menceritakan kembali
Peristiwa membaca intensif (150- yang pernah dialami, yang menyenangkan dan tidak peristiwa yang menyenangkan dan

200 kata)

dilihat atau didengar

menyenangkan
Menjelaskan secara terperinci
suatu tempat
Menjelaskan secara lisan
tentang suatu cerita  yang
dibacnya  dengan  kata-kata

sendiri

tidak menyenangkan

Siswa dapat menjelaskan secara
terperinci suatu tempat

Siswa dapat menjelaskan secara lisan
tentang suatu cerita yang dibacanya

dengan kata-kata sendiri
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Lampiran B.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(REF)
Satuwon Pendidikan  : S0N Kavang Tomarita
KelowSemrster + 312
‘Tema s Bepren luan Scha i-Hard
Perteman Ke 5

Al Blandar Komgeelens
[ ¢ 3. Muniliki hargn din scbagai rlividi
Aahasa Indenesia 7. Memabami ks demzan membacn miensic {150-2HU kata)

B. Hompetenst Dasar
RN Odenpenal pestiionyn boege ci
Bahasa Indomesia Menceritakan peristiva yeng pomah dislami, dilihat atau
didenpar

O, Tndilouios
PR
v penyebuikan kekayann alpm vang min ddi Indonegin
= Mlencontehkan kekayann alam wang daadi Indonesin
= Mengomukakan maielaat doc kekayanm alom

Eghpsn Toaluoesls
= penyeburkan keasifan Joknl di Gangen
= Bfenielaskan keanfan lokal di Danlen
= Wengemuskakan kembnli cerita kearilan Jokal Ganten

. Tujoan Pembelajaran
PR 1 Sefelab melalul Kegatan tnmym gawenh, dan diskust kKelomprok
demzan bermain media ular tanesa berbasis kearilan Iokal,
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1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



dikarapkan siswa ;
. » Mampu menyehytkan dan smencontohkan kekaysen
. alarn vung ade di Indonesia dengan jelas

s Mampu mengemukakan manfaat duri kelayuan alam

dengan benar

Serelah melului  hegistan  mengamati, menyimek  dan

Hahasa Indoncsin 3

berdiskusi
denpgan bermain media ulier BOXGE bicaLiasis koarifon lokal

ciltarapkan sisw;
Menyebutkan kearifan [okal di Banten JEREAT vepisl.

henjelaskan kearifan iokal di Aanten dengan benar

& Menpemukakan leeprbali cerila kecarifan lokal Banten

denpun lancar

E. Materi Pokok
FKMN ¢ Fekuyaan Alam

Bahasn Indooesin @ Menceritakan Persiiwa

F. Alokasi Wakiu
1 kali Perlernuan (4 5 33 menit)

6. Mefode dan Mmdel Fembeiajucan
1. afetode Pembelajaran

s Ceramah
*  Tanya lzwab
= Diakust

' Pengamatan
= penceritabkan kembali

2. Maggbel Pembelajaran
»  Model cosperen feorning tipe Stedenr Temn Achieversen LMo

{(STA1

H. Keglatan Pembelajaran
1. Pembukann (15 menil)

PERINGATAN 11| 81

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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Guru membuka pelajaran dengan menyaps siswa dan menanyakun kalar
axrekn

G imengkondizikan siswa dikelas agar siap unluk belgjar

Liury merninta ketog kelas untek memimpin wmainya berdo's

G mengakbsen siswy

Lors meelakukan kegiatan iee brecking untk membuat sisweg bersamangst
Rengin tepik semangar dan menmjsk sisen menvanyikan lagn veajib
paginial

Guni melakoskan uperarpsi sebuani wael  komonilosi tund sebelmn
miclaksangkan pembelaizran i

T menyarapnikan fusjuian ponlxly juran

1. Kegintan T (110 nnit)

=}

0
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=5 dibagi menajadi lima kelesmpak secara heleragen

Quns elzkukan tanve izwah dengan siswa rienzenai Lekuyaan alum yang

adit di Indlonesia hususiyn daerab Basien

Chura maming siswe menyrbutkin dan mencontabkan kekavaun lam
vang aik di Tndeaesia hususiya dacssh Banen
Gun melakukan tanva jpasl dengan iz

U Meopenal manfaar un
“efnvann alam vang udo di

Indomesia khususnya dacroh Banien

Gurw menjelaskan kekuyaan lum ¥ ada i Tndonastn klsusng dasrah
Banvlgz ’
430Nk meminia siswe socam betkelargak untuk erdiskysi
PermAian ulor lungea Lesusis kearitan
peManyaan vang adu pada media

Gulu neminT sigws tnzomay

surmhil bermuin

lokal dan menyelesaikan

. L gutnbar ylan menvimak bahan bacgan
weng ada di ko pambar kearitan Tokal

Sigwa menyebuckan keavifn loka vang ey di Danten sesyyi denpan
gambur yang telah mereks amatl Teda media,

Gury meminta sisws bardiskusi denpan kelompaknya IMengenal isi bahap
baczan vang teluh dirampaizan kemudian sisun menechitubon kol
seCora sitpkal sesual bakasa dan pemahaman

Zifvel Inenaeng) kenrifun
lokal vang adu di dacraly Banten.
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1. Dilarang mengutip sebagian/zeiuruh kansa twlis ini untuk digandakan/diperuatbalican

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



o Guru bersara dengen siswa menghitune jumlah skor yang i dapar tap
kelompok.

5, Penutup {15 menit}
o o menanyakan hepoda siswo tentang moten yang belum dipahami.
Dengun arahan gurd, sigea melabukon refleksi dari kegiatan yang sudih

difukukun,

¢ Gy bersnma siswa mombuat kesimpulan disl kegiatan yang belzh
dilakukan,

o Gurn memberkan reward kepads kelompok yang mendupatkan skor

: Cruru melukalan ealuas dan tindak Lajat,

C Gurg mmementa ketwa kelas unkuk memimgin do’o,

I. Sumbce dan Medla Pombelbjarun
1., Sumber Fembelpjoran
= Karikulum KTSP
= Butu Paker dzn LES
B [niemel
2, Media Pembelnjaran
= Pepan ubar langgs berbesis keasifan lokal

J. Penilaian

1, Jenisg
¥ Tes fertulis : Urnian
¥ Moo bes r Kinerga slan Unjuk Kerja

2. Prosedur Peniluiam

* Tes termulis :Ml 19— 100
Jurrlak sizal
P a Iemlah aspek 3 . :
* N t—— ¢ Skar l2rlinED
e Uanyaknya skarng % -3kAF lerHngel
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1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis.
3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



Lampiran B.2 Kisi-kisi Pertanyaan

KISI — KISI PERTANYAAN MEDIA ULAR TANGGA BERBASIS KEARIFAN LOKAL

No

Indikator Pembelajaran

Pertanyaan Kearifan Lokal

Menyebutkan kearifan lokal di Banten

[S—

Sebutkan 3 makanan khas di daerah Banten!
Sebutkan 2 kesenian khas di daerah Banten!
Sebutkan salah satu batik yang ada di Banten!
Sebutkan nama rumah adat di Banten!
Sebutkan nama kris khas di Banten!

Sebutkan 3 tempat wisata yang ada di Banten!

Menjelaskan kearifan lokal di Banten

S RSOy F R e b

ey
)

Jelaskan proses pembuatan Emping!
Jelaskan proses pembuatan Rabeg!

Jelaskan proses pembuatan Gipang!

. Jelaskan proses pembuatan Sate Bandeng!

Mengemukakan kembali cerita kearifan lokal Banten

il L] R N S e R
o Tt e 8 e e e

. Ceritkanlah secara singkat tentang menara Masjid Agung Banten!
. Ceritakanlah secara singkat tentang Istana Kraton Kaibon!

. Ceritakanlah secara singkat tentang kesenian bela diri di Banten!
. Ceritakanlah secara singkat tentang Meriam Ki Amuk!

. Ceritakanlah secara singkat tentang Danau Tasikardi!
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KUNCI JAWABAN

1. Emping, Rabeg, Gipang dan Sate Bandeng

Tari Topeng, Tari Rampak Bedug, dan Debus

Batik baduy

Kasepuhan

Kujang

Danau Tasik Kardi, Batu Kuwung, Istana Keraton Kaibon, dan Istana Keraton Surosowan

Cara membuat Emping yaitu terbuat dari biji melinjo yang sudah tua lalu dikupas, digeprek, dijemur dan digoreng.

20z] SRE It ol SR SR i 1D

Cara membuat Rabeg dari daging kambing dan membutuhkan 2 kali perebusan yaitu perebusan pertama untuk

mengempukan daging kambing dan menghilangkan bau, perebusan kedua untuk mencampur bumbu rempah dengan daging.

9. Cara membuat Gipang yaitu terbuat dari ketan dengan merendam, mengkukus, menjemur, menggoreng lalu dilapisi
karamel kacang.

10. Cara membuat Sate Bandeng yaitu terbuat dari ikan bandeng yang dipukul-pukul, disangrai, lalu bumbui dan jepit ikannya

kemudian dipanggang.

11. -15 Sesuai bahasa siswa tetapi mengacu pada bahan bacaan yang telah tersedia.
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Lampiran B.3 Bahan Bacaan
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1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



Lampiran C.1 Storyboard

STORYBOARD

MEDIA PEMBELAJARAN ULAR TANGGA
BERBASIS KEARIFAN LOKAL

No

Tampilan Visual

Deskripsi

‘Pada fote bag ini digunakan sebagai tempat
untuk mehyimpaﬁ égperangkat permainan

ular taﬁgg_a__ berbasis kearifan lokal yang

-Tmeliputi dadu, ﬁépan ular tangga, kartu

pertanyaan, dan pétlinjuk pérmainan.

Dadu ini digunak_an sebagai alat permainan
‘yang umumnya berbentuk kubus serta
.menghdsilkan angka atau simbol secara

acak.
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1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.




Ereatr By Arina FIHHI | HIII!I!I! Pendidikan Sern Belislah Basar
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Pada papan ular tangga ini berbentuk kotak-

kotak yang berisikan sebagai berikut :

e Judul permainan berada di atas
kotak-kotak yaitu “Ular Tangga
Kearifan Lokal Banten”

“ig Kotak Start digunakan sebagai kotak
é\_zval sebelum memulai permainan
-ular tﬁnggal._

. Kdtak (iehga'ri gambar kearifan lokal
berls1kan tentang bahan bacaan yang
dlgunaakan sebaga1 sumber belajar
tentang gambar tersebuit.

e Kotak t_anda tanya digunakan untuk
pemain mengambil 1 kartu P&P

e Kotak finish digﬁnakan sebagai
kotak akhir daﬁ';_: permainan ular

tangga.

4,
r -
FALTUDA I
FIETAN AN A ETTAYATAM o
L -,
- B
Komu pdemat darid juahan ulor 1 ERES £ 4 B] LR LR R IIE R EHIL
muojul langiah

Kartu P&P ini berisikan tentang soal yang
sesuai ' dengan = materi yang telah

disampaikan dan  harus dijawab oleh

‘pemain, serta berisikan kalimat perintah

_yang harus diikuti oleh pemain.
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1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis.
3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.




S i TR Petunjuk permainan ini berisikan tentang
ra—t peraturan atau cara-cara permainan yang

: :‘“.,.:f:w,...,..t'..- i- - mutlak harus di ikuti oleh pemain.
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PERINGATAN 11 92

1. Dilarang mengutip sebagian/ssluruh karda tulis ini untuk digandakan/diperjualbelican. :

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneglitian, penulisan karva tulis ilmiah, penyusunan laporan,dam atay tinjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis. [

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.1 Hasil Penilaian Uji Validasi Instrumen Lembar Validasi & Angket Respon
Siswa (Indhira Asih Vivi Yandari.S.Si.,M.Pd)

U YALIDITAS INSTRUMEN
KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN ULAR TANGGA
Instrument untuk Mengojl Yalidias atau Kelayakan Instresmen Ahli

Jwidull penelitian : Pengembangan Media Pembelsjaran Ular Tangea Berhasis
Kearifan Lokal Pacly Mala Pelajoran Bahasa Indonesia Untuk Kelas

[l Di Sekolnh Dosar
Temn i Keperluan Schari-Hari
¢ i Kelas/Semester 111711
g | Penelah ¢ Indhira Asih Wivi Yandar.5. 560 Pd

£ Petuitjuk
| 1 - Tujuan dari lembar validasi ini adslak untuk mengevatuasi instrumen media
. pembelajarn.
- Wohon diberikan tanda *V" pada kolom nilai sesuai penilsian Bapak(ibu
| ' terhadap instrumen penilaian media pembelzjaran,
. - Penitaian diberikon dengan rentang sebegal berikut
= Keicrongan

5 : Sangat valid

4 ; Walid

3 7 Cukup volid

2 : Kurang valid

1 = Tidak valid

PERINGATAN (1 93

1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.1 Hasil Penilaian Uji Validasi Instrumen Lembar Validasi & Angket Respon

Siswa (Indhira Asih Vivi Yandari.S.Si.,M.Pd)

A- Aspek Penilaian
No Butir Pesilaian Keseazian’ Kelavakan Instumen
I 2 3 4 5
1. | Lembar validasi menggunakan buhass
yang mudah dipahami. v
) 2. | Peranyaan pada lembar validasi sudah
rJ mencangkup, semua indikater, v
a : f 1. | Pertanyaan pada lembar validasi dapat
al mengungkapkan kuakitas penilaian v
e media sehinggs memungkinkan adanyn
:L : saran perbaikan.
-.i'-: ._ 4. | Pertanyaan pada lembar validasi scsuai Lt'I/
it dengan kisi-kisi instrurmen,
'.! 5. | Pertanyaan pada lembar validasi dapat S
| menjawab kelayvakan produk.
SKEOR TOTAL 11
: Skala Penilaian
S LD [LBR | TLD
Penilaion secarn umum techadap instramen. v
“Reterangan ;

LD ; Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dan Revisi
TLD : Tidak Lavak digusakan

PERINGATAN 11 94
1. Dilarang mengutip sebagian/zaluruh kanya tulis ini untuk digandskan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis.
3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.




D.1 Hasil Penilaian Uji Validasi Instrumen Lembar Validasi & Angket Respon
Siswa (Indhira Asih Vivi Yandari.S.Si.,M.Pd)

B. Kritik dan Samn
sWdrna Wk Mo ulee teace  #buet

2 ann{naﬂhn&n Emun ﬂ.lﬂ'-'ﬁ.-:lj ,lnl!.-m., ]:wmisd
s e wabromen, il wnpe g nilal.

. @,a lﬂuq bk el MJB!J&. lelgotbry:

Kerang, 27 Juli 2018
Tim Yalidasi Instrumen Ahli

!"'E#'llﬂr Kl 'L-' ‘r' 5, b

iR e F"l—;" A
Ii-u.. L,||-'| jE'H{l'\ﬁ.lﬁ.}‘

PERINGATAN (11 95

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.1 Hasil Penilaian Uji Validasi Instrumen Lembar Validasi & Angket Respon
Siswa (Indhira Asih Vivi Yandari.S.Si.,M.Pd)

LT VALIDITAS INSTRUMEN
RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN ULAR TANGGA
Instrument untuk Menguji Validitas atau Kelayakan Insirumen Bespon siswa

udul penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Ular Tangga Berbasis
Kearifan Lokal Padp Mata Pelajaran Bahosa Indonesia Untuk Kelns
[T D4 Sekolah Dasar

Terma ¢ Keperluon Sehari-Har
kelnsSemester ;11
i 4 Penelash ¢ Indlvira Asib Vivi Yandari 5.5 M.Pd
\ Petunjuk :

Tujuen dnri lembar validasi ind adalah uniuk mengevaluast insremen media
W pemhelaiaron,
= Mohon diberikan tands “J" pado kelom nilad ssual peniluian Bopaksibu
| terhudap instrumen penilsizn media pembelajaran,
- Penilaian diberikan dengan rentang schagai bertkul:
- Keterangan

5 Sangat valid

41 Valid

32 Cukup walid

2 Kurang valid

| : Tidak valid

PERINGATAN (1 96

1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.1 Hasil Penilaian Uji Validasi Instrumen Lembar Validasi & Angket Respon
Siswa (Indhira Asih Vivi Yandari.S.Si.,M.Pd)

C.  Aspek Penilalan

o Butie Penilaian Eeptic Ty Bt
I 2 3 d 5
I. | Lembar vnlided mengosnakan hahnis i
vang mudnb dipahamd,
2. | Peranyaan pada lembar validnsi sudah
fiEncangkup, semia imdikotor 4
4 B Pertanyaam pada bembar validasi dapat
‘,] 1_: mengungkapkan penilaian respon siswa L
&l sehinggn memunpkinkan adanya saran
\\\ [ porbaikan,
:, :; TPEnun—ﬁmwnﬁ;- lembar validasi sesuad o
o N denean kisi-kisi instnamen.
5; ! 5. | Pertanyazn pada lembar validasi dopad n
'? menjawal pespan siswa terhadap medsa L
| e, ||
SKOR TOTAL | . |
Aspek vang Ditslnoh aiemie P-:.ri!lnm
LD | LDE | TLI
Penilaian seeore urnam techadap insrmen. 1
Keterangan
LI : Layak Digunakan
LDR ; Laynk Digunokan don Bevisi
ILLY : Tidak Layak digunakan
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1. Dilarang mengutip sebagian/zaluruh kanya tulis ini untuk digandskan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.1 Hasil Penilaian Uji Validasi Instrumen Lembar Validasi & Angket Respon
Siswa (Indhira Asih Vivi Yandari.S.Si.,M.Pd)

D, Kritik dan Sasai
L l‘"’-’h e {Inj-{'-f't-fl'?ﬁ' -’ir.iw&h-. J{'Eﬂﬂ J'n-ﬂ.ff-ﬂfﬂ"

‘3"'1*""’“'“ vah.'?u.g—a-. v EL”"“I Uk T"etfvm

Serang, 27 Juli 2018
Tim Validasi Instrumen Respon Siswa

ladhtim Ak V- “":

NIP. '5'55"5 ag9eost zeo)
b Y
e gl W e N
L hul'l IETH*-"-I"‘JE-]"
B S
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1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.2 Hasil Penilaian Ahli Media (Aan Subhan Pamungkas, M.Pd)

INSTHUMEM PENILATAN UM KELAYAKAR UNTUK TIM AHLI
MEDMA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN ULAR TANGLA
BERBASIES KEARIFAN LOKAL PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA UNTUK KELAS T DN SEKOLAH DASAR

Matn Pelnjarmn : Hakass Indonesis
Sasnren Pemaks) : Seewa SDN Karnng Tomantis Kelas TT1
Penels : Arina Fuzn Fulfn

&, Petanjik

17 Bapek/Thu diebeon memisern wds cehlisd " ) pmln kohan 0,205, 4,
lam 5 dengnn pendapat pemilaian secars abjekeid,

2 E.lplk-'llru dimuobon munbenkas ju.'u.:]:na.l dan exrman dems ptr‘h-u.l.i.l.l.l.
kualines nsedin pembelajaran ular ranggs berbns kearfan lokal yang
thkemhangian.

B. Keteniman Peniloian
| - Tidak lavak, jika aspek dalam produk ndak layak dam harus digann

2 Kurang bayak, jiks asped dalasm produk karang leynk dan hanas
ilaganti.

3 - Cukwp luyok. jika sspek dolom produk cukap lvak, tstaps perla revas.
4 Layak, jika aspek dalam produk sudah layak.
5 Sangat blyak, jiks aspek dalam prod ol sangat byel dan tidak

memeriukom mevin.

. Aspek Yamg Diimilai

b L8 ASFER FENILALIAN

A, | Aspek Kelayakan Modin

1, | Kejelasan petumjuk penggunasn medse (Petunfuk | [ v
| perinsion) |
PERINGATAN 111 99

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan tidak merugikan Panulis.
3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.2 Hasil Penilaian Ahli Media (Aan Subhan Pamungkas, M.Pd)

2 K ladean penuy d W
[ ——— i —— o
5, | Fengoeaen medo dapm mencgrsian hﬂml“l?w;ﬁ"| I ] 1 -._,.I 1
L dR nniun sEwn !
5. | Besrunion medis dngun muicn | | oF
& | Jenis bahes media yeng digunaksn | | 1 | | o
T. | Eeavestai Bulion modia yung digeeakan o

% | Eassepalan ukuian usud |

9 | Eargpatan jpms hurat' | | =

190, | Keméunribam sicibm

11, | Kargrhzcpam milisam | ] I o
17, | Bimpuiun b = v
3 | Wasepamn Iyt | I ==

14, | Ecclmmn gueriar o
1%, | Blanepaan ukuran madis | | ; L
JUMLAN -

W nimentar dan Saram |
— Gl e Sn SMEen fnges luiee bemar
— femphs  priesn Wiy, b laten | Eoarbeegen S e pain

Kelayabhan :
Teliendli guiiibbs b 1 deesilubinn *§
L. Lawak digeicobakon di lopemigin siipa ada nevis

12). Layak dogjivobedan di lepangan denges revisi

} Lirgwhard sdin voiy

Sarmmg, %0 T MR
— Ti i

o B ¢ | At )

PERINGATAN (11 100

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan tidak marugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.3 Hasil Penilaian Ahli Media (Isna Rafianti, M.Pd)

ISTRUMEN PENILATAN UJT KELAVARAN UNTUR TIM AHLI
MEDRTA TERHADAPF MEDLA PEMBELAJARAN ULAKR TANGGA
BERBASTS KEARIFAN LOKAL PAIDA MATA PELAJARAN BAIIASA
INBONES LA UNTUK KELAS 1 00 SEROLAT DASAKR

Mata Pelajaran Bahasa lodoiszsaa
Sgzaran Penmkai Siswa SN Karang Pamasing Belas 11
Penedih Arinn Faza Zulfn

A, Perunjnk

11 BapakThu dimohon memben tanda cellis (¢} padn kolons 1, 2, 5.4,
dhun 5 lenmn pendopat penilsinn sccom abjebdif.

A1 Hnpakl b dimohon meEmbenkon javaban dan saran dess perbalkan
knalitms media penhelajaran war tanggs borlbasis keanfan lokal yang
dikembaigkan

BE. Hetentlwan Peniluinn
[ . Thilnh layak, jiks aspes dabam produk mdab feyas den e e dizmsi.

2 Karang lavak jike aspck dalan prodak karang lavak dan haras
diganti.

3 Cokup bavak, jika sspek dalam prodek cubup bavak, fecapi perlu rovisi.
4 : Layak, jika aspek dalam produk sedab bk

3 Bangat bayvak, nko aspek dalam produs sanpsar ek don tidak
memerlukan rovisi,

. Aspek Yang Dinilai
aR{OR

A0 ASPFMEK PENILALAN

A | Aspk Rednvaknn Media

[ Reiehusan petuniak pegumnn medin (Peumk | v
permaian
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1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.3 Hasil Penilaian Ahli Media (Isna Rafianti, M.Pd)

T RKantelEac ponieungam muiliss 2
1 Mueamanan media bag sigen i
4 “E‘:l'lymlmc! lul.'.l].l.a;.;.ﬁ:;alrnm:-rplah.:! kurmpetisl 1ang sehat W
| _l"'l AN SHwA : |
5 Hmeneuminn macin Asmzar mnden "
6 lunds bahen medn wany digunakan i
7. Eeaweran bakan medin vEno diganekan l“__,.-' |
B.  Aspek Kumuniknsi Visaol ;
% Eetepainn ukomn et . l
2 Ketepatan jenis huruf Vs
. Hemenoriknn irediz o ‘
1 Frlerbacum ubsan ,__,.-
VE Hetepouinn kiNnprss warn e |
A Hetepatan layour o |
74 Hejeluson gnmbar o [
L5, Helepalan ukuran meci = _"_,--"l
JUMEATL i E:. [

CKnieniar dan Saean

e weadin murgin i Bpecked] agar s prakfs & fed
wamatnr wakbs dles pEiRpe pdgear e

Bk ka
| Alip pembeiajaeae ing dinysiaksn )

| ':1'|:| Fpynk digiealaban g Tnpsegan s s vevies

2 Livak diicobokon di lapasgae Seean rovisd

= LifEkirt sinoH At |

M EE; w lop b Gerpny, 1D MERS 1R

= B¢ "L Tiigg Alli

o lona Bapiaab M,
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1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan tidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.4 Hasil Penilaian Ahli Materi (Yoma Hatima, M.Pd)

INSTRUMEN PENILATAN UJ1 KELAYAKAN UNTUK TIM AHLI
MATERI TERHATIAF MEMA PEMBELAJARAN ULAR TANGGA
BERBASTS KEARIFAN LORKAL PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA UNTUK KEEAS IIT DT SEEDLANI DASAR

Muta Pelasnran Bahpzn Indumesin
Saeszan Pemakai : Bigws ST Karane Tuwarilia Kelss 011

Pereliti < Arnp Fama Fuita

A Pretunjak

1 Bupalelba demehnn memben wedo cekbs (471 pads kobom 1, 2,3, 4,
dan 3 dengan pendapat pendainn ascara objelnif

s
4 2 Bapab by domohon momborkan quveaban die sarae deen perbaikaon
Ej"ad kualitas medin pernbelainran vlar facgps berhasis kenrifom fokal vimg
B dilembanykan
o
e 11 B. Ketentuan Penilakan
q |- Tillak bayuk, jika aspel dalorn peduk tadak layak dan banss diganti.

2 - Kurang layak, jika sspek dalam produk kurang lavak dam horus
di.g:nl'i.

5 Cukup lavak, jika aspck delam produk cokup layak, teranl perhn rewast

4 .-_.-:-'-El_

4 Layak; ki nspek dabimn prodiek sinliah layvak.

5 - Sampat lavak, ko ngpek dolam preduk sangat kak dan ndak

monirlukan revase.

€. Aspek Yang Dinilai

SKOR
MO ASPEK FENILAIAN

Al | Aspel Pembelajaran

|'%;
..q-\‘\..

Kesesunian maben denymn kampetensi dosir

]

Kesegunian marsri genpan indiknnor W

PERINGATAN (11 103

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.4 Hasil Penilaian Ahli Materi (Yoma Hatima, M.Pd)

] |
Kezesuazam maled Jengan hjuan perbelajamn v i
i Foazepnran exdupan soal deognn maten v
¥ | Kesssuaian meeri whimgan pagkadl perkemnbangun gisas [ o
4. | Kesssunian pengmmnnn hahesn desgnn ringknr Vs
| persmbezngar hahnsa padn sisam | |
1 Kerunaian penyajion sanl | [ W
| 5. Ker=poman pengouraan istifah dan permpatasn . I W
]
| Keterhibatan posenn didik W
10, Kerspaian kune jawalun dengar soal W
JUNLAH 4%
Bouameentar dam Sarnm -

Wl fdn babramen i Al G c;ﬁ,ﬁ.‘
i ihons  Amsar 5 il endor

Helawakan ;

Media pemihelnjamn ini divynrakon *)
(L_;lnynl: dsujicabalan di lapanoan tenpa ada sevic)

2 Fayak almpzeakbalkon o lapangnn denpmn ravici

b Langkaryd selak veu

B Aemng, b E ETE:

Ve = aﬁ' .
¥ e * Tim Ahli
il I
L]
INFREYRY
! 1
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1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.5 Hasil Penilaian Ahli Materi (Ovi Irfiyani, S.Pd)

INSTRUMEN PENILAIAN UJI KELAYAKAN UNTUK TIM AHLI

MATERI TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN ULAR TANGGA
BERBASIS KEARIFAN LOKAL FADA MATA PELAJARAN BAIARA

INDONESIA UNTUK KELAS 1T IV SEKOLAH DASAR

hiats Pelajarm : Bahpsn Indonesin
Sasaran Pamakan - Sagwen B0 Karmnpe Tumaritis Kelas 11
Penglin : Arina Faze Aulla

A, Pelumjuk

I Bopek/Iba dimehon memben sarda cekls () pade kolpm |23, 4,
dan 5 denpan pendapat peailacan secars ohjekisl,

,i{i_l 3 BapzkiTha dimehon memberikan jawaban dan sacay demi perbailkan
,._;E} kauatitas inedin permnhelziomn ular angm berbasiz kennim lokal yinge
ﬂ f ihkembangkan,

w ’L’; B. Kefentuan Penilaian
| ‘L [:Tidnk lavak. jika aspek dalam produk vdak layak @an hasas digand.
{’l 2 Korang layak, jika aspek dalam produk kurang layak don harus

g
1o Culnp bavak, jikn aspek dalam produk cubup Tavak. petapi perlo revisi,

4 .-_.-:-'-El_

4 Lavak, jika aspek dalam groduk sudsl layak

5 - Sangat lavak jika asped dabam produk sangas lavak dan ridak

memerlukin revis

L, Aspek Yamg Dimilsi

SKOR
b L] ASPEK PENILALAN

1 - A 3

A, _Alp:-k Pembelajaran

Kesesanian maten deopan Soopetenss divsar [ v
1 Kesssumizn marer depan indikares v
PERINGATAN (11 105

1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.5 Hasil Penilaian Ahli Materi (Ovi Irfiyani, S.Pd)
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1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.6 Hasil Penilaian Ahli Pendidikan (Dr.Hj.Tatu Hilaliyah, M.Pd)
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1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.6 Hasil Penilaian Ahli Pendidikan (Dr.Hj.Tatu Hilaliyah, M.Pd)
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1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan tidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.7 Hasil Penilaian Ahli Pendidikan (Suparti,S.Sos.,M.Pd)
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1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



D.7 Hasil Penilaian Ahli Pendidikan (Suparti,S.Sos.,M.Pd)
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1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kansa tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelkan.

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



E.1 Hasil Penilaian Angket Respon Siswa Kelas III SDN Karang Tumaritis
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1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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E.1 Hasil Penilaian Angket Respon Siswa Kelas III SDN Karang Tumaritis
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1. Dilarang mengutip sebagian/zaluruh kanya tulis ini untuk digandskan/diperjuaibelikan
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis.
3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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E.2 Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa Keseluruhan

: sl Jumlah Skor | Nilai Akhir %
Siswa
p KM KV
R1 5 5 8 18 90
R2 6 6 8 20 100
R3 6 5 8 19 95
R4 6 6 8 20 100
R5 5 5 6 16 80
R6 6 6 8 20 100
R7 6 6 8 20 100
RS 5 5 7 17 85
R9 6 6 8 20 100
R10 6 6 8 20 100
RI1 6 6 8 20 100
RI2 5 4 6 15 75
RI3 6 6 8 20 100
R14 5 5 7 17 85
R15 6 6 8 20 100
R16 6 6 6 18 90
R17 6 5 8 19 95
RIS 6 6 6 18 90
R19 5 5 6 16 80
R20 6 6 8 20 100
Total Skor 114 11 148 373 1865
Nilai Akhir 95 92,5 92,5 93,33

(Keterangan: P : Pembelajaran, KM : Kelayakan Media, KV : Komunikasi Visual)
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1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



F.1 Dokumentasi Penelitian: Validasi Oleh Para Ahli
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1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



Uji Validitas Media Pembelajaran Ular Tangga Berbasis Kearifan Lokal
Oleh Ahli Pendidikan I1 :
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1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



F.2 Dokumentasi Penelitian:Uji Coba Produk Media Pembelajaran Ular
Tangga Berbasis Kearifan Lokal
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1. Dilarang mengutip sebagian/selurdh karda tulis ini untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan h=.|F:|-F| untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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1. Dilarang mengutip sebagian/seluruh kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan dan atau finjauan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis.

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.
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